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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1.  Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
! ! dila;LiiZkan o = T
2 < B 17 L Z
3 < T 18 & )
4 < S 19 ¢ G
5 z J 20 w F
6 « H 21 Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 2 D 23 J L
9 3 Z 24 o M
10 J R 25 U N
11 J Z 26 E) W
12 o S 27 > H
13 o Sy 28 3 ‘
14 o S 29 ¢ Y
15 o= D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
$ o Fathah dan ya Al
5 Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa
Jsa haul

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
s N Fathah dan alif atau ya A
Si Kasrah dan ya I
SO Dammah dan wau 9]
Contoh:
SJ8 qala
2oy rama
&8 gila
554 yaqiilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (3) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah () yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(®) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(?) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

. Raudah al-atfal/ raudatulatfal

Xi



3)}3}‘ :*-HJAS\ . Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul

Munawwarah
saall . Talhah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama - Norman

NIM : 190603146

Fakultas/Prograam Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan
Syariah

Judul : Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung
Di Bank Syariah KCP Kota Fajar
Pembimbing | : Ismuadi, S.E., S.Pd.l., M.Si.
Pembimbing Il : Muksal, M.E.I

Minat nasabah dalam menabung dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal dan internal. Pengetahuan, religiusitas dan lokasi merupakan
salah satu faktor yang dapat menambahkan informasi bagi nasabah
dalam minat menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisi fator-
faktor yang mempengaruhi minat nasabah menabung di Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif dengan metode analisis linerar berganda untuk
membuktikan hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
pengetahuan memiliki sebesar thiung 0,569 > tiaper = 1985 dengan taraf
sig. 0,571 < 0,05. Variabel religiusitas diperoleh nilai thitung 3,420 >
tranel = 1,985) dengan taraf sig. 0,001 < taraf sig. 0,05. Variabel lokasi
diperoleh thitung 2,927 > twve = 1,985) dengan taraf sig. 0,356 < taraf
sig. 0,05. Dari hasil uji F sebesar 4,104 > nilai F tabel 104. Artinya
bahwa terdapat pengaruh negative antara variable pengetahuan dengan
variable dependen yaitu minat nasabah menabung. Sedangkan variabel
independen religiusitas dan lokasi dengan variable dependen memiliki
hasil yang positif. Kemudian hasil uji R Square sebesar 0,768 (76,8
%). Hal ini berarti sebesar 76,8 % model regresi pada penelitian ini
dalam menerangkan variabel bebas yakni variabel pengetahuan,
religiusitas dan lokasi mampu menjelaskan variabel terikat yakni
minat menabung. Sedangkan sisanya (23,2 %) dipengaruhi oleh
variabel lain.

Kata Kunci: Pengetahuan, religiusitas, Lokasi dan Minat
Nasabah
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan syari’ah merupakan salah satu instrument yang
digunakan untuk menegakkan aturan-aturan ekonomi Islam.
Perbankan menerima tiga fungsi utama yaitu menerima simpanan
uang, meminjamkan uang, dan menerima jasa pengiriman uang.
Didalam sejarah perekonomian kaum muslim, pembiayaan yang
dilakukan dengan akad yang sesuai syari’ah telah menjadi bagian
dari tradisi umat Islam. Praktik-praktik seperti menerima titipan
harta, pembiayaan untuk keperluan konsumsi dan untuk keperluan
bisnis (investasi), serta melakukan pengiriman uang telah lazin
dilakukan. Menurut OJK (Orientasi jasa Keuangan, 2023) fungsi-
fungsi utama perbankan modern yaitu, menerima simpanan uang
(deposit), menyalurkan data dan melakukan transfer dana telah
menjadi bagian yang tidak dipisahkan dari kehidupan umat
manusia.

Bank Syariah secara operasional berbeda dengan bank
konvensional, salah satu ciri khas Bank syariah yaitu tidak
menerima atau membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi
menerima atau membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai
dengan akad-akad yang dijanjikan. Hal ini didasarkan firman Allah
dalam QS al-Bagarah/2: 278.

(YVA) Gas FSTO) B G o e 19555 A gl VAT 0 LRl G
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman”.

Dengan adanya perbankan syariah sebagai alternatif kaum
muslim untuk mendasari segala kehidupan ekonominya yang
berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah, maka masyarakat mulai
beralih ke Bank Syariah yang telah mereka yakini lebih adil dan
tentunya sesuai dengan hukum syara’. Umat Islam sudah
mempunyai tempat mereka menyimpan uang (menabung) yaitu
Bank Syariah. Karena umat mengetahui bahwa kegiatan yang
terjadi di Bank konvensional melakukan penyimpangan dan
kedzaliman dengan melebihkan uang pinjaman yang biasa kita
menyebutnya dengan riba.

Pada awal tahun 60-an, pendirian Bank Syariah untuk
pertama kalinya adalah di pelopori oleh Dr. Ahmad Najjar yang
diberi nama Bank Mit Ghanmr dengan konsep ekonomi-ribawi
yang diikuti dengan pendiri bank-bank syariah lainnya. Seiring
berjalannya waktu perkembangan Bank Syariah semakin pesat.
Begitu pula di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan berdirinya
Bank Syariah pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat pada
tahun 1990 (Karim, 2006: 17-25).

Perkembangan sistem perbankan syariah sebagai suatu
lembaga keuangan di Indonesia merupakan sesuatu yang tidak
terhindarkan. Dengan komposisi penduduk yang sebagian besar
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memeluk agama Islam, Indonesia merupakan pasar Yyang
menjanjikan bagi sistem perbankan yang menggunakan nilai-nilai
agama dalam pengembangan usahanya. Tapi masih ada umat Islam
yang menyimpan uangnya di Bank konvensional.

Keputusan nasabah untuk menabung di Bank Syariah
merupakan suatu pembelian yang diartikan sebagai suatu sikap dan
niat untuk berperilaku di masa yang akan datang dan diekspresikan
melalui hal-hal seperti, komitmen untuk membeli produk dari
perusahaan jika membutuhkan produk lainnya, komitmen untuk
memberikan rekomendasi pada orang lain, serta niat untuk
menambahkan jumlah tabungan. Menurut Tjiptono dan Diana
(2016: 56) perilaku nasabah dalam mengambil keputusan baik
secara individu, kelompok atau organisasi dalam hal pembelian dan
proses-proses yang mereka gunakan untuk menyeleksi,
mendapatkan, menggunakan serta menghentikan pemakaian
produk, jasa, pengalaman atau ide untuk memuaskan keputusan
mereka. Keputusan nasabah memilih produk atau jasa berbeda
dengan nasabah lainnya, tergantung pada jenis tipe pembeliaanya.
Semakin kompleks keputusan yang akan diambil maka semakin
banyak pihak yang terkait dan makin besar pertimbangannya.

Menurut Novitasari (2017) faktor yang mempengaruhi
nasabah dalam menabung untuk melakukan pembelian atau
penggunaan produk/jasa Bank merupakan suatu rangsangan
ekonomi, teknologi, politik, sosial, budaya dan yang terpenting

adalah karakter konsumen atau nasabahnya. Sedangkan menurut



Viranti dan Gyanjar (2015:45) faktor yang menyebabkan nasabah
menabung di Bank tertentu adalah pengetahuan, loyalitas, lokasi,
kepercayaan, religiusitas, biaya administrasi, brand image, dan
Bank daerah.

Kota Fajar Aceh Selatan merupakan salah satu kota yang
masyarakatnya banyak melakukan transaksi pada Bank Syariah.
Sebagaimana Bank Syariah pada umumnya Bank Aceh Syariah di
Kota Fajar berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan
anggota dan masyarakat. Selama ini Bank Aceh Syariah di Kota
Fajar telah melakukan dua kegiatan, yaitu menabung atau menitip
dan meminjamkan dana (uang). Bank Syariah telah memberikan
bantuan pembiayaan dalam bentuk fasilitas pembiayaan
Mudharabah (bagi hasil), yang sedapat mungkin diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan nasabahnya.

Berdasarkan hasil survey awal yang di lakukan di Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar data perusahaan menunjukkan bahwa dari
tahun 2018 hingga 2022 jumlah nasabah mengalami fluktuasi. Hal
ini menunjukkan bahwa kepercayaan nasabah untuk menabung di
Bank Aceh Syariah semakin meningkat setiap tahunnya meskipun
pada tahun 2020 mengalami penurunan drastis. Pertumbuhan
nasabah yang signifikan ini tentunya menimbulkan pertanyaan
tentang apa sebenarnya yang menjadi faktor nasabah memilih

untuk menggunakan jasa perbankan syariah.

Tabel 1.1
Persentase Kenaikan Jumlah Nasabah Tahun 2018-2022
| No. | Tahun | Jumlah Nasabah | Persentase
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Kenaikan/Penurunan
1 2018 3823 -
2 2019 5012 23,72%
3 2020 5817 13,83%
4 2021 7360 20,09%
5 2022 9736 22,16%

Sumber : Data Persentase Jumlah Nasabah Tahun 2018-2022
Masyarakat Aceh meyakini keamanan dan kenyamanan

untuk menabung di Bank Aceh Syariah. Salah satunya Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar yang memiliki begitu banyak nasabah.
Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan, nasabah yang
menggunakan jasa bank tersebut rela menunggu antrian lama
bahkan ada yang tidak mendapatkan fasilitas tempat duduk.

Alasan peneliti memilih penelitian pada Bank Aceh Syariah
dikarenakan Bank Aceh adalah satu-satunya Bank daerah yang ada
dan mampu bersaing dengan perbankan Syariah lainnya. Seperti
yang diketahui juga tidak hanya Bank Aceh Syariah saja yang
menerapkan system perbankan syariah tetapi seluruh perbankan
yang ada di Aceh sekarang sudah menganut sistem perbankan
syariah.

Berdasarkan latar  belakang permasalahan mengenai
pemaparan diatas dan dari hasil survei sementara penulis tertarik
untuk meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah
menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar yang merujuk
pada pendapat Viranti dan Gyanjar (2015:45). Akan tetapi peneliti
hanya mengambil tiga faktor saja yaitu pengetahuan, religiusitas

dan lokasi. Hal ini peneliti lakukan setelah mempertimbangkan



waktu dan keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian yang

mendalam. Dari uraian tersebut maka peneliti memutuskan

mengambil judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung di Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah faktor pengetahuan berpengaruh secara parsial

terhadap minat nasabah menabung di Bank Aceh Syariah
KCP Kota Fajar?

Apakah faktor religiusitas berpengaruh secara parsial
terhadap minat nashah menabung di Bank Aceh Syariah KCP
Kota Fajar?

Apakah faktor lokasi berpengaruh secara parsial terhadap
minat nasabah menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota
Fajar?

Apakah faktor pengetahuan, religiusitas, dan lokasi
berpengaruh secara simultan terhadap minat nasabah
menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh faktor pengetahuan secara
parsial terhadap minat nasabah menabung di Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar.



2. Untuk mengetahui pengaruh faktor religiusitas secara parsial
terhadap minat nasabah menabung di Bank Aceh Syariah
KCP Kota Fajar.

3. Untuk mengetahui pengaruh faktor lokasi secara parsial
terhadap minat nasabah menabung di Bank Aceh Syariah
KCP Kota Fajar.

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, religiusitas, dan
lokasi secara simultan terhadap minat nasabah menabung di
Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
1. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
penjelasan kepada masyarakat mengenai Bank Syariah
secara umum, baik dari produk menarik yang ditawarkan
oleh Bank Syariah. Sehingga masyarakat tidak lagi ragu
untuk menggunakan jasa di Bank Syariah.
2. Bagi perbankan syariah
Dari hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan
informasi bagi  pihak perbankan syariah  untuk
meningkatkan kualitas perbankannya dan untuk menarik
nasabah-nasabah lainnya yang belum memakai jasa
perbankan syariah, serta dapat mempertahankan kualitas
yang ada saat ini dan meningkatkan kualitasnya untuk
masa yang akan datang kedepannya.
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1.4.2 Manfaat teoristis

1. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi mahasiswa tentang bank syariah, dan
diharapkan juga dapat menambah referensi bacaan untuk
para mahasiswa terkhususnya bagi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam di bidang perbankan syariah.

2. Bagi peneliti lainnya
Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi acuan
referensi bagi penelitian lainnya dalam kepentingan
keilmuan dan penelitian lanjutan dalam mengatasi
masalah-masalah yang sama dan terkait dengan masalah

yang akan dating di bidang perbankan syariah.

1.4.3 Manfaat Kebijakan
1. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian in diharapakn dapat memberikan
manfaat yang cukup besar bagi peneliti karena dapat
menambah wawasan dan menjadikan peneltian ini sebagai
sarana dalam mempraktekkan teori-teori yang ada di
bangku perkuliahan serta mendapatkan pengalaman baru

terhadap penelitian tentang perbankan syariah.



1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan, penulisan membagi skripsi ini
menjadi beberapa bab dan beberapa bab tersebut terdiri dari
sub bab dengan sistematika penulisa sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan
masalah untuk memfokuskan pembahasan, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan untuk memberikan
gambaran tentang isi penelitian.

Bab Il: Landasan Teori
Bab ini berisi tentang kerangka teori yang berisi tentang teori-
teori yang relevann untuk menjelaskan variable yang akan
diteliti oleh peneliti, tellaah pustaka yang berisi penelitian-
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan penulisan dalam
penulisan penelitian serta untuk memperkuat penelitian ini.

Bab I11: Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang metodologi yang digunakan
dalam penlitian yang meliputi jenis penelitian, waktu dan
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan

data dan teknik analisis data.



Bab IV: Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi hasil analisa dan pembahasan dari hasil
penelitian berdasarkan data Analisis Faktor-faktor yang
mempengaruhi Nasabah Menabung di Bank Aceh Syariah
KCP Kota Fajar.

Bab V: Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dirangkum
berdasaarkan hasil penelitian dan saran berupa kritik-kritikan
yang ingin disampaikan baik kepada pihak-pihak terkait

maupun peneliti selanjutnya.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1  Bank Syariah
2.1.1 Pengertian Bank Syariah

Menurut Muhammad (2005:13) Bank Islam atau disebut
Bank Syari’ah, adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan pada bunga. Bank syari’ah juga dapat diartikan
sebagai lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist Nabi
SAW. Perwataatmadja dan Tanjung (2007:75- 76) mengatakan
bahwa bank syari’ah dirancang untuk terbinanya kebersamaan
dalam menanggung resiko usaha dan berbagai hasil usaha antara
pemilik dana (shahibul mal) yang menyimpan uangnya di bank.
Bank selaku pengelola dana (mudharib). Dan di sisi lain bank
selaku pemilik dana dengan masyarakat yang membutuhkan dana
baik yang berstatus pemakai dana maupun pengelola usaha
(mudharib). Pada sisi penghimpunan dana masyarakat (funding),
pemilik dana (shahibul mal) berhak atas bagi hasil dari usaha bank
sesuai dengan porsi yang telah disepakati bersama. Bagi hasil yang
diterima pemilik dana (shahibul mal) akan naik turun secara wajar
sesuai dengan keberhasilan usaha bank dalam mengelola dana yang
dipercayakan kepadanya. Tidak ada biaya yang perlu digeserkan

karena bagi hasil bukan konsep biaya.
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Istilah lain yang digunakan untuk sebutan Bank Syariah
adalah Bank Islam. Secara akademik, istilah Islam dan syariah
memang mempunyai pengertian yang berbeda. Namun secara
teknis untuk penyebutan Bank Islam dan Bank Syariah mempunyai
pengertian yang sama. Menurut Ensiklopedi Islam, Bank Islam
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit
dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang
yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat
Islam (Sumitro, 2002:5). Pada sistem perbankan syariah
kecenderungan menabung secara ekonomis akan terkait dengan
prinsip bagi hasil. Dana yang disimpan oleh nasabah pada bank
disalurkan kepada mereka-mereka yang membutuhkan dengan
perjanjian bahwa keuntungan yang diperoleh akan dibagi sesuai
kesepakatan (Lubis, 2000:56).

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan Syariah (nilai-nilai
makro dan mikro). Nilai-nilai Makro: Keadilan, Maslahah, Zakat,
bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang
nonproduktif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang
tidak jelas dan meragukan (gharar), bebas dari hal-hal yang rusak
atau tidak sah (bathil), dan uang sebagai alat tukar. Nilai-nilai
Mikro:  Shiddiq, Tabligh, Amanah, Fathonah. Dimensi
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keberhasilan: Dunia dan akhirat (long term oriented) dan sangat

memperhatikan kebersihan sumber, kebenaran proses dan
kemanfaatan hasil (Dianita, 2017: 64).

2.1.2

Bank Konvensiaonal dan Bank Syariah

2.1.2.1 Bank Konvensional

Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan

usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas

Bank umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat.

a. Kegiatan Usaha Bank Konvensional

Kegiatan usaha Bank Konvensional berdasarkan Booklet
Perbankan Indonesia (2016) terdiri dari:

1)

2)
3)
4)
5)

6)

7)

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito,
tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan
dengan itu.

Memberikan kredit

Menerbitkan surat pengakuan hutang

Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri
maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya.
Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun
untuk kepentingan nasabah.

Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan
melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga.
Menyediakan tempat untuk menyimpan barang atau surat

berharga.
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8) Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarkan kontrak.
9) Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah
lainnya dalam bentuk surat yang tidak tercatat di bursa efek.
10) Melakukan kegiatan ajak piutang, usaha kartu kredit dan
kegiatan wali amanat.
2.1.2.2 Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah
Bank Syariah adalan Bank yang menjalanakan kegiatan
usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya atas
Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegaitan
perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah
(Booklet Perbankan Indonesia, 2011).
b. Kegaitan Usaha Bank Syariah
1) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro,
tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.
2) Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito,
tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah.
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3) Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad
mudharabah, akad musyawarakah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.
4) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad mudharabah,
akad salam, akad istishna atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.
5) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad gard atau akad
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
6) Melakukan pengembalian hutang berdasarkan akad hawalah
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.
7) Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah.
8) Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang
diterbitkan oleh pemerintah dan/atau BI.
9) Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarkan suatu akad yang berdasarkan prinsip syariah.
10) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat
berharga berdasarkan prinsip syariah ( Akyuwen, 2010: 275).
2.1.3 Prinsip-prinsip Bank Syariah

Menurut Sutedi (2009: 61) berdasarkan Pasal 2 UU No. 2
Tahun 2008, perbankan syariah dalam kegiatannya berasaskan pada
prinsip sebagai berikut:

a. Prinsip syariah, kegiatan usaha yang tidak mengandung

unsur:
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1) Riba merupakan penambahan pendapatan secara tidak
sah.

2) Maisir merupakan transaksi yang dilakukan kepada
suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat keuntung-
untungan.

3) Garar merupakan transaksi yang objeknya tidak jelas,
tidak dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau
tidak dapat diserahkan pada saat transaksi dilakukan.

4) Haram merupakan transaksi yang objeknya dilarang
dalam agama.

5) Zalim merupakan transaksi yang menimbulkan
ketidakadilan bagi salah satu pihak.

b. Demokrasi ekonomi merupakan kegiatan ekonomi
syariah yang mengandung nilai keadilan, kebersamaan,
pemerataan dan kemanfaatan.

c. Prinsip kehati-hatian merupakan pedoman pengelolaan
bank yang wajib dianut oleh bank syariah untuk
menciptakan perbankan yang sehat, kuat, efisien yang
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

2.1.4 Karakteristik Bank Syariah

Sebagai bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip
Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits, bank syariah
memiliki karakteristik tertentu yang membedakannya dengan Bank
Konvensional. Salah satu karakteristik Perbankan Syariah adalah

profit sharing (bagi hasil), yang menjadi salah satu alternatif bagi
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masyarakat yang berbisnis. Jika dalam bank konvensional dikenal
dengan bunga, sedangkan dalam perbankan syariah dikenal dengan
profit sharing (bagi hasil) baik dalam untung atau rugi sesuai
dengan kesepakatan awal antara pemilik modal (shahibul maal)
dan pengelola dana (mudharib). Pengelola perbankan syariah
dalam operasionalnya memberikan imbalan atas dasar prinsip Islam
jual beli dan bagi hasil sehingga Bank Syariah sering dipersamakan

dengan bank tanpa bunga (Lubis, 2010: 101).

Adapun karakteristik yang membedakan perbankan syariah
dengan perbankan konvensional, sebagai berikut (Lubis, 2010,
109):

1. Perbankan syariah berorientasi kepada kepentingan umum,
sedangkan perbankan konvensional berorientasi kepada
kepentingan pribadi.

2. Perbankan syariah menganggap uang sebagai alat tukar saja
dan bukan sebagai komodif. Sedangkan pada perbankan
konvensional uang dianggap sebagai barang komodif.

3. Hubungan antara bank syariah dengan nasabah bersifat
kemitraan. Sedangkan pada perbankan konvensional hubungan
perbankan dan nasabah berbentuk kreditor dan debitur.

4. Investasi dilakukan hanya pada kegiatan yang halal saja.
Sedangkan pada perbankan konvensional tidak

mempermasalahkan kegiatan halal dan haram.

17



5. Penghimpunan dan penyaluran dana di awasi oleh fatwa
Dewan Pengawas Syariah (DPS). Sedangkan pada perbankan
kovensional tidak ada.

2.1.5 Tujuan Bank Syariah

Seperti pada umumnya tujuan suatu lembaga keuangan bank
ialah mencari keuntungan, begitu juga dengan perbankan syariah.

Namun selain mencari keuntungan perbankan syariah memiliki

tujuan yang lebih luas dibandingkan perbankan konvensional, yaitu

sebagai berikut (Sudarsono, 2012:45).

1. Menjaga kestabilan ekonomi dan moneter

2. Membantu Masyarakat dari ketergantungan terhadap bank
konvensional yang tidak lepas dari kegiatan bunga.

3. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan

4. Meningkatkan kualitas hidup setiap masyarakat dengan
memberikan  pembiayaan  produktif kepada setiap
masyarakat yang menggunakan jasa dari perbankan syariah.

5. Melaksanakan kegiatan ekonomi sebagai sarana ekonomi
secara Islam, khususnya yang berkaitan dengan Perbankan
untuk menghindari terjadinya praktik riba.

2.1.6 Produk-produk Bank Syariah

Menurut Kotler & Keller (2009: 19) konsumen menyukali
produk yang menawarkan kualitas, kinerja, atau fitur inovatif
terbaik. Produk dan jasa keuangan syariah yang ditawarkan bank

syariah di Indonesia cukup bervariasi. Produk dan jasa tersebut
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meliputi  produk penyaluran dana (financing), produk

penghimpunan dana (funding), dan produk jasa (service) (Karim,

2016). Namun pada kajian ini peneliti hanya fokus kepada

penghimpunan dana (funding) yang yang terdapat pada Bank

Syariah Indonesia.

1. Tabungan
Tabungan adalah suatu produk simpanan yang disediakan
perbankan syariah dengan menggunakan akad wadiah atau
akad mudarabah mutlagah. Tabungan wadiah adalah
simpanan yang dapat diambil kapan saja dengan jumlah
yang disepakati di awal sesuai dengan akad dan tidak
disyaratkan dengan imbalan apapun kecuali dalam bentuk
pemberian yang sifatnya sukarela dari pihak bank
(Widayatsari, 2013). Sedangkan tabungan mudarabah
mutlagah adalah suatu simpanan yang mana pihak
perbankan atau mudharib memiliki hak sepenuhnya dalam
mengelola dana shahibul mall (Umam Khotibul, 2016: 42).
2. Giro Syariah

Giro syariah adalah suatu titipan murni dari satu pihak ke
pihak yang lainnya dimana titipan tersebut harus dijaga dan
dikembalikan sesuai kehendak penitip. Dalam produk giro
ini perbankan menggunakan akad wadiah yad dhamannah
yang mana pihak bank syariah diberikan wewenang dalam
mengelola dana yang dititipkan nasabah tetapi pihak

Perbankan syariah bertanggungjawab atas keutuhan dana
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yang dititipkan nasabah tersebut (Herawati & Listyawati,
2017).
3. Deposito Syariah
Deposito syariah adalah produk perbankan syariah dalam
bentuk investasi yang nisbah bagi hasilnya telah disepakati
di awal akad antara pihak perbankan syariah dengan
nasabah. Dalam produk deposito ini pihak perbankan
menggunakan akad mudarabah (Zaini, 2014).
2.1.7 Pengetahuan Produk Perbankan Syariah
Produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu:
1. Produk pendanaan
Produk-produk pendanaan bank syraih ditujukan untuk
mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan
perekonomian dengan cara Yyang adil sehingga
keuntungan yang adil dapat dijaminn bagi semua pihak.
a. Pendanaan dengan prinsip Wadi’ah (simpanan)
adalah perjanjian antara pemilik barang (termsuk
uang), dimana pihak penyimpan (termasuk bank)
bersedia menyimpan dan menjaga keselamaatan
dalam bentuk produk simpanan yaitu Giro wadi’ah
dan tabungan wadi’ah (Arikunto, 2018: 31).
b. Pendanaan dengan prinsip Mudharabah (Bagi Hasil)
adalah perjanjian antara pihak modal (shahibul mall)

dengan bank sebagai mudharib (pengelola), dimana
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pemilik modal bersedia membiayai sepenuhnya

suatu proyek/usaha dan pengusaha setuju untk

mengelola proyek tersebut dengan pembagian hasil
sesuai perjanjian. Prinsip ini dikembangkan dalam
bentuk produk bagi hasil yaitu: tabungan
mudharabah, deposito/investasi umum (tidak terikat
dengan prinsip mudharabah al-mugayyadah).

2. Produk pembiayaan

Dalam menyalurkan dan pada nasabah, secara garis

besar produk pembiayaan syariah terbagi dalam tiga

kategori yang dibedakan  berdasarkan  tujuan

penggunaanya (Rodoni, 2018: 27).

a. Prinsip jual beli (Ba’i) dilaksanakan sehubunggan
dengan adanya pemindahan kepemilikan barang atau
benda, yang mana tingkat keuntungan bank
ditentukan di depan dengan menjadi harta atas
barang yang dijual.

1) Pembiayaan mudharabah adalah transaksi jual
beli dimana  bank  menyebut  jumlah
keuntungannya, dimana bank sebagai penjual dan
nasabah sebagai pembeli.

2) Salam adalah transaksi jual beli dimana barang
yang diperjual belikan belum ada, oleh karena itu
barang diserahakan secara tangguh sedangkan

pembayaran dilakukan secara tunai.
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3)

Istishna, produk istishna menyerupai salam
namun dalam istishna pembayaran dapat
dilakukan oleh bank dalam berapa kali (termin)

pembayaran.

b. Prinsip Sewa (ljarah), transaksi ijarah dilandasi

adanya perpindahan manfaat, pada dasarnya prinsip

ijjarah sama dengan jual beli bedanya hanya pada

objeknya bila jual beli objek transaksi adalah barang

sedangkan ijarah objek transaksinya adalah jasa.

c. Prinsip bagi hasil (Syirkah), produk pembiayaan

syariah yang didasarkan pada prinsip bagi hasil

adalah:

1)

2)

Musyarakah adalah bentuk kerjasama antara dua
atau lebih dimana masing-masing pihak
mempunyai hak untuk ikut serta mewakilkan,
membatalkan haknya dalam pelaksanaan usaha
tersebut.

Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua
atau lebih pihak dimana pihak modal (shahibul
mall) mempercayakan sejumlah modal kepada
pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian
pembagian keuntungan, bentuk ini menegaskan
kerjasama dengan kontribusi 100% modal dari
shahibul maal dan keahlian dari mudharib
(Apipuddin, 2016: 56).
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3. Produk Jasa Perbankan

a. Sharf (Jual beli valuta asing), jual beli mata uang
yang tidak sejenis ini penyerahannya harus
dilaksanakan pada waktu yang sama dimana bank
mengambil keuntungan dari jual beli valuta asing
ini.

b. ljarah (sewa), jenis kegiatan ijarah antara lain
penyewaan kotak simpanan dan jasa tatalaksana
adminitrasi dokumentasi dimana bank dapat imbalan
sewa dari jasa tersebut.

2.1.8 Bank Konvensional

Pengertian kata “konvensional” menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia adalah menurut apa yang sudah menjadi
kebiasaan. Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah berdasarkan kesepakatan umum seperti adat, kebiasaan,
kelaziman. Berdasarkan pengertian itu, Bank Konvensional adalah
Bank yang dalam operasionalnya menerapakan metode bunga,
karena metode bunga sudah adalah terlebih dahulu, menjadi
kebiasaan dan telah dipakai secara meluas dibandingkan dengan
metode bagi hasil (Muhammad Syafi’l, 2018: 136).

Bank konvensional pada umumnya beroperasi dengan
mengeluarkan produk-produk untuk menyerap dan masyrakat
antara lain:

1. Tabungan

2. Simpanan deposito
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3. Simpanan giro
4. Menyalurkan dana yang telah dihimpun dengan cara
mengeluarkan kredit antara lain:
a. Kredit investasi
b. Kredit modal kerja
c. Kredit konsumtif
d. Kredit jangka pendek
Pelayanan jasa keuangann antara lain klining, inkosa, kiriman
uang, letter of credit, dan jasa-jasa lainnya seperti jual beli surat
berharga, bank draft, wali amanat, pinjaman emisi dan perdagangan
efek. Bank konvensional dapat memperoleh dana dari pihak luar,
misalnya dari nasabah berupa rekening giro deposito on call,
sertifikat deposito, dana transfer, saham dan obligasi. Sumber ini
merupakan pendapatan bank yang paling benar. Pendapatan bank
tersebut, kemudian dialokasikan untuk cadangan primer, cadangan
sekunder, penyaaluran kredit, dan investasi.
2.2 Perbedaan Bank Konvensional dengan Bank Syariah
Dalam beberapa hal Bank Konvensional dan Bank Syariah
memiliki persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang,
mekanisme transfer, teknologi computer yang digunakan, syarat-
syarat umum memperoleh pembiayaan seperti KTP< NPWP,
proposal, laporan keuangan dan sebagainya. Akan tetapi, terdapat
banyak perbedaan mendasar diantar keduanya. Perbedaan itu
menyangkut akad dan aspek legalitas, struktur organisasi, usaha

yang dibiayai dan lingkungan kerja (Siamat Dahlan. 2014: 195).
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a. Akad dan Aspek Legalitas.

Dalam bank syariah akad dilakukan  memiliki
konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena akad yang
dilakukan berdasarkan hukum Islam. Seringkali nasabah
berani melanggar kesepakatan/perjanjian yang telah
dilakukan bila hukum itu hanya berdasarkan hukum positif
belaka, tapi tidak demikian bila perjanjian tersebut memiliki
pertanggungjawaban hingga yaumil giyamah nanti. Setiap
akad dalam perbankan syariah, baik dalam hal barang, pelaku
tranksi maupun ketentun lainnya harus memenuhi ketentuan
akad seperti rukun yang terdiri dari penjual, pembeli, barang,
harga dan akad serta syarat seperti:

1. Barang dan jasa harus halal sehingga transaksi atas
barang dan jasa uang haram menjadi batal demi
hukum syariah.

2. Harga barang dan jasa harus jelas.

3. Tempat penyerahan harus jelas karena berdampak
pada biaya transportasi.

4. Barang yang ditransaksikan harus sepenuhnya dalam
kepemilikan. Tidak boleh menjual sesuatu yang
belum dimiliki atau dikuasai seperti yang terjadi pada
transaksi short sale dalam pasar modal.

b. Lembaga Penyelesaian Sengketa
Berbeda dengan bank konvensional, jika pada bank

syariah terdapat perbedaan atau perselisihan antara bank dan
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nasabahnya, kedua belah pihak tidak menyelesaikan
peradilan negeri, tetapi menyelesaikan sesuai data cara dan
hukum materi syariah. Lembaga yang mengatur hukum
materi dan/atau berdasarkan prinsip syariah di Indonesia atau
BAMUI yang didirikan secara bersama oleh Muamalah
Agung Republik Indonesia Ulama Indonesia (Rivai, 2012:
84).

c. Struktur Organisasi

Bank Syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan
bank konvensional, misalnya dalam hal komisaris dan sreksi,
tetapi unsur yang amat membedakan antara bank
konvensional dan bank syariah adalah keharusan adanya
Dewan Pengawas Syariah yang berfurnsi mengawasi
operasional bank dan produk-produknya agar sesuai dengan
garis-gasris syariah.

Dewan pengawasan Syraiah biasanya diletakkan pada
posisi setingkat Dewan Komisaris pada setiap bank. Hal ini
utnuk menjamin efektivitas dari setiap opini yang diberikan
oleh Dewan Pengawasan Syariah. Karena itu, biasanya
penetapaan anggotaa Dewa Pegawasan Syariah dilakukan
oleh Rapat Umum Pemegang Saham. Setelah para anggota
Dewa Pengawas Syariah itu mendapatkan rekomendasi dari
Dewa Pengawasan Syariah (Ali, 2013: 93).
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2.3 Pengetahuan
2.3.1 Pengertian Pengetahuan

Menurut Nurmila (2018:74) menjelaskan bahwa pengetahuan
merupakan ilmu yang berguna dalam membangun perilaku
manusia, sehingga tingkat pengetahuan dalam ranah kognitif terdiri
dari 6, yaitu 1). Mengetahui (know) merupakan hal terendah dalam
ranah psikologis. 2). Pemahaman (comprehension) merupakan
tingkatan yang lebih tinggi dari sekedar pemahan. 3). Penerapan
(application) adalah tingkat individu yang mampu memanfaatkan
pengetahuan yang telah dipahami dan diterjemahkan secara intensif
kedalam situasi kehidupan yang konkrit. 4). Analisis (analysis)
adalah tingkat kemampuan individu untuk menggambarkan
hubungan materi dengan materi yang lebih lengkap dalam
komponen tertentu. 5). Sintesis (synthesis) adalah tingkat keahlian
individu untuk mengorganisasikan suatu rumusan baru dari yang
sudah ada. 6). Evaluasi (evaluation) adalah tingkat ahli individu
dalam mengevaluasi materi yang diberikan.

Al-Qur’an tentang keutamaan menuntut ilmu pengetahuan

bagi seorang manusia dalam surat al-Alag ayat 1-5:

5 1 (v) gl e S s () 3l o0 2t 2 B

(o) s s o e (o) oy e 0 () 59

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
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darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang
mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya .

Dari surat al-Alaq ayat 1-5 ditafsirkan bahwa pesan yang
disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW
mengajarkan manusia untuk belajar, sehingga dengan belajar maka
manusia akan  memperoleh  ilmu  pengetahuan.  Allah
memerintahkan agar membaca terlebih dahulu daripadga menulis.

Pengetahuan adalah keadaan tahu atau semua yang diketahui.
Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan akal
pikirannya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang
belum pernah dilihat dan dirasakan sebelumnya. Manusia pada
hakikatnya merupakan makhluk yang berfikir, merasa, bersikap,
bertindak, sikap dan tindakannya bersumber pada pengetahuan
yang di dapat melalui kegiatan merasa dan berfikir (Muhammad,
2012: 42).

Pengetahuan merupakan kemampuan konsumen tentang
keberadaan perbankan syariah, yang diindikasikan dari pemahaman
tentang pemahaman umum tentang bank syariah, sistem bagi hasil,
syariah/agama, kerjasama/kemitraan, dan jenis produk (Juliandi
dan Andriani, 2019: 28). Menurut Adawiyah (2015) dalam
Mujaddid dan Nugroho (2019) pengetahuan merupakan semua
informasi yang diketahui konsumen mengenai berbagai jenis
produk dan jasa serta informasi lainnya dalam hal ini tentang

produk dan jasa bank syariah.
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Menurut James dkk (1994) dikutip dari Chotifah (2018) ada
dua indikator yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan
konsumen terkait produk dan jasa yaitu indikator pengetahuan
objektif merupakan indikator untuk mengukur seberapa ingat
konsumen terhadap suatu produk atau jasa dan pengetahuan
subjektif  merupakan kepercayaan diri  konsumen akan
pengetahuannya tentang suatu produk atau jasa tersebut.

2.3.2 Indikator Pengetahuan

Menurut  Notoatmodjo (dalam Albunsyary 2020:64),
pengetahuan mempunyai enma indicator diantaranya sebagali
berikut:

1. Tahu (know), tahu merupakan tingkat pengetahuan yang
paling rendah diartikan mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya untuk mengukur bahwa orang tahu
tentang sesuatu dengan menggunkan kata kerja antara lain
menyebutkan, mendefinisikan, menguraikan dan sebagainya.

2. Memahami. Meruapakan suatu kemampuan untuk
menjelaskan seacra benar tentang objek yang diketahui dan
dapat menginterprestasikan materi tersebut secara benar. Jika
telah paham secara objek, maka harus dijelaskan,
menerangkan, menyebutkan contoh, menyimpulkan dan
meramalkna terhadap objek yang dipelajari.

3. Aplikasi (application). Merupakan suatu kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi dan

kondisi yang sebenarnya.
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4. Analisis (analysis). Merupakan suatu kemampuan untuk
menjabarkan materi atau objek ke daalam komponen-
komponen tertentu, tetapi dalam struktur organisasi tersebut
dan mempunyai hubungan satu sama lain.

5. Sintesis (synthesis). Menunjukkan suatu kemampuan untuk
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian didalam
suatu bentuk keseluruhan yang baru.

6. Evaluasi (evaluating). Merupakn kemampuan untuk
melakukan penelitian terhadap suatu materi atau objek
berdasarkan kriteria yang ditentukan.

2.3.3 Indikator Pengetahuan Produk Perbankan
Menurut Sumarwan (2011: 148) membagi pengetahuan
konsumen ke dalam tiga macam yaitu sebagai berikut:
1) Pengetahuan produk
Pengetahuan produk yaitu kumpulan berbagai informasi
mengenai produk. pengetahuan ini meliputi kategori
produk, harga produk, atribut atau fitur produk, harga
produk, dan kepercayaan mengenai produk.
2) Pengetahuan pembelian
Berbagai informasi yang diproses oleh konsumen untuk
memperoleh suatu produk. Pengetahuan pembelian terdiri
atas pengetahuan tentang dimana membeli produk dan
kapan membeli produk. Ketika konsumen memutuskan
akan membeli suatu produk, maka ia akan menentukan

dimana ia membeli produk tersebut dan kapan

30



membelinya. Keputusan konsumen mengenai tempat

pembelian produk akan sangat ditentukan oleh

pengetahuannya. Implikasi penting bagi strategi pemasaran
adalah memberikan informasi kepada konsumen dimana
konsumen bisa membeli produk tersebut.

3) Pengetahuan pemakaian

Suatu produk akan memberikan manfaat kepada konsumen

Jjika produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh

konsumen. Agar produk tersebut bisa memberikan manfaat

yang maksimal dan kepuasan yang tinggi kepada
konsumen, maka konsumen harus bisa menggunakan
produk tersebut dengan benar.

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Saraswati (2016)
yang menggunakan tiga indikator sebagai pengukur variabel
pengetahuan tentang Bank Syariah yaitu: 1. Pengetahuan tentang
perbankan syariah, 2. Pengetahuan tentang karakteristik produk
pada Bank Syariah, 3. Kemudahan dalam akses. Berdasarkan
uraian diatas maka indikator pengetahuan yang digunakan pada
penelitian ini adalah indikator yang dikemukakan oleh Saraswari
(2016) yaitu: pengetahuan tentang perbankan syariah, pengetahuan
tentang karakteristik produk pada Bank Syariah dan kemudahan
dalam akses.
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2.4 Minat Nasabah
2.4.1 Pengertian Minat Nasabah

Jogiyanto (2008) menyatakan bahwa minat (intention)
didefinisikan sebagai keinginan untuk melakukan perilaku. Minat
perilaku (behavioural intention) masih merupakan minat. Minat
atau intensi adalah suatu keinginan untuk melakukan perilaku,
dimana minat belum merupakan perilakunya. Menurut Najib
(2004) dalam Firman (2018) menyatakan bahwa minat akan
muncul jika kita memiliki bentuk pilihan atau pandangan terhadap
suatu hal atau objek yang dapat dijangkau indera yang terlahir dari
pikiran-pikiran individual.

Yudrik Jahja dalam Umaryati (2013) menyatakan bahwa
minat adalah adanya dorongan yang menimbulkan adanya
perhatian individu pada objek tertentu yang menguntungkan dan
dapat memberikan kepuasan bagi dirinya. Pada dasarnya minat
berasal dari adanya daya tarik yang besar dalam diri individu untuk
melakukan apa yang diinginkan. Dari beberapa definisi diatas,
dapat disimpulkan bahwa minat adalah sebuah kecenderungan hati
yang mendorong individu untuk melakukan kegiatan atau aktivitas
tertentu yang diinginkan dengan diikuti perasaan senang. Selain itu
minat dapat timbul karena adanyaa faktor eksternal dan juga faktor
internal. Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan
merupakan modal yang besar untuk membangkitkan semangat

untuk melakukan tindakan yang diminati.
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Menurut ilmu ekonomi, manusia adalah makhluk ekonomi
yang selalu berusaha dengan sekuat tenaganya untuk memenuhi
keinginannya dan setiap usahnya selalu bertindak rasional. Para
konsumen akan berusaha memaksimalkan kepuasannya selama
finansialnya sanggup atau mampu untuk memenuhinya. Para
konsumen juga memiliki pilihan lain untuk dapat memenuhi
kepuasan atas kebutuhan mereka.

Menurut Kolter dan Keller (2009: 162) minat keputusan
nasabah dalam mengambil pembelian adalah sebuat perilaku
nasabah dimana nasabah mempunyai keinginan dalam membeli
atau memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam
memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan
menginginkan suatu prosuk. Bila manfaat mengonsumsi produk
yang dirasakan lebih besar dibandingkan pengorbann untuk
mendapatkannya, maka dorongan untuk membelinya akan semakin
tinggi, pengorbanannya manfaatnya lebih kecil dibandingkan
pengorbanannya maka biasanya pembeli akan menolak untuk
membli dan pada umumnya akan beralih mengevaluasi produk lain
yang sejenis.

Nasabah merupakan orang atau perusahaan atau badan atau
Lembaga yang memiliki rekening pada suatu Bank (Winarno,
2007: 90) sedangkan menurut kamus manajemen nasabah yaitu
orang yang mempunyai perkiraan simpanan atau pinjaman pada

suatu Bank. Sedangkan menurut undang-undang Republik
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Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan Syariah adalah
sebagai berikut.
a) Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Bank
Syariah atau Unit usaha Syariah.
b) Funding adalah nasabah yang menempatkan dananya
di Bank dalam bentuk simpanan seperti tabungan,
giro dan deposit.
c) Nasabah Lending adalah nasabah yang meminjam
dana di Bank seperti kredit.

Berdasarkan beberapa pengertian yang diuraikan tersebut
dapat diterangkan bahwa nasabah bank Syariah adalah orang yang
menempatkan dananya di Bank Syariah dalam bentuk simpanan
atau yang meminjam dana di bank. Dengan demikian yang
dimaksud dengan nasabah.

2.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Keputusan

Nasabah

Aisyah (2013) menyatakan bahwa ada hal-hal yang dapat
mempengaruhi minat menabung, yaitu:

1. Kebudayaan, Kkebiasaan yang biasa ditanamkan oleh
lingkungan sekitar, misalnya guru yang mengarahkan anak
didiknya untuk rajin menabung.

2. Keluarga, orangtua yang rajin menabung secara tidak

langsung akan menjadi contoh bagi anak-anaknya.
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3. Sikap dan kepercayaan, seseorang akan merasa lebih aman
dalam mempersiapkan masa depannya jika ia memiliki
perencanaan yang matang, termasuk dalam segi finansialnya.

4. Motif sosial, kebutuhan seseorang untuk lebih maju agar
dapat diterima oleh lingkungan nya dapat ditempuh melalui
pendidikan,  penampilan  fisik, yang  kesemuanya
membutuhkan biaya yang akan lebih mudah dipenuhi bila ia
menabung.

5. Motivasi, rencana-rencana mengenai kebutuhan-kebutuhan
dimasa mendatang dapat mendorong seseorang untuk
menabung.

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Kotler & Keller perilaku konsumen sangat dipengaruhi
oleh faktor pribadi, faktor sosial dan faktor budaya. (Kotler &
Keller, 2009:166).

1. Faktor Pribadi Faktor pribadi adalah faktor dimana
perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan untuk
membeli dipengaruhi oleh karakteristik pribadinya.
Dalam faktor pribadi termasuk usia dan siklus hidup
pembeli, pekerjaan dan keadaan ekonomi, dan gaya
hidup.

2. Faktor Sosial Faktor sosial adalah faktor yang meliputi
sebuah kelompok seperti keluarga. Peran sosial dan status

sosial sangat mempengaruhi perilaku pembeli.
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3. Faktor budaya Faktor budaya adalah suatu faktor perilaku
konsumen yang meliputi kelas sosial, budaya, dan sub
budaya.

2.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah

Menggunakan Tabungan

1. Produk

Menurut Kotler (2004:136) produk adalah sesuatu yang dapat

ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian untuk

dibeli, digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi
keinginan dan kebutuhan. Sedangkan menurut Kasmir

(2004:135) secara umum definisi produk adalah sesuatu yang

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Produk

adalah suatu yang berguna dan memiliki manfaat baik dalam
memenuhi kebutuhan maupun yang ingin dimiliki oleh
nasabah.

2. Sistem Bagi Hasil

Bagi Hasil adalah bentuk return dari kontrak investasi, yakni

yang termasuk ke dalam natural uncertainty contracts. Dari

waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar-kecilnya
perolehan kembali itu bergantung pada hasil usaha yang
benar-benar terjadi. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa sistem bagi hasil merupakan salah satu praktik
perbankan syariah (A.Karim, 2013:203). Bagi Hasil
Merupakan karakteristik bank syariah, dan perhitungan

(profit distribution) bagi bank syariah. Jika pada bank
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konvensional faktor keuntungannya berdasarkan bunga, maka

pada bank syariah keuntungan diberikan atas dasar bagi hasil.

Menurut antonia (2001:39) faktor yang mempengaruhi bagi

hasil yaitu:

a.

3.

Faktor langsung yangmeliputi: investment rate
(persentase aktual dana yang diinvetasiakan dari total
dana), jumlah dana dari berbagai sumber dana yang
tersedia untuk diinvestasikan, dan nisbah (profit

sharing ratio).

Faktor tidak langsung: penentuan  butir-butir
pendapatan dan biaya mudharabah, dan kebijakan
akunting (prinsip dan metode akunting).

Pelayanan

Pelayanan atau service adalah setiap kegiatan atau
manfaat yang dapat diberikan suatu pihak kepada pihak
lainnya yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak pula
berakibat pemilikan sesuatu dan produksinya dapat atau
tidak dapat dikaitkan dengan suatu produk fisik (Philip
Kotler) dalam Hasibuan (2011:152) Hasibuan (2011:152)
menyebutkan lagi bahwa pelayanan adalah kegiatan
pemberian jasa dari satu pihak kepada pihak lainnya.
Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang dilakukan
secara ramah tamah, adil, cepat, tepat, dan dengan etika
yang baik sehingga memenuhi kebutuhan dan kepuasan

bagi yang menerimanya. Pelayanan merupakan salah satu
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hal yang terpenting dalam memasarkan suatu barang.
Semakin baik pelayanan yang dilakukan semakin baik

juga hasil yang diperoleh oleh suatu perusahaan.

. Promosi

Promosi menurut Lupiyoadi (2001:108) merupakan salah
satu variabel dalam bauran pemasaran yang sangat
penting dilaksanakan oleh perusahan dalam memasarkan
produk jasa. Sedangkan Menurut Kasmir (2004:175)
promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir
Promosi juga merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan suatu program pemasaran dalam perusahaan.
Betapapun berkualitasnya suatu produk, bila konsumen
belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa
produk tersebut akan berguna bagi mereka, maka mereka
tidak akan pernah membelinya. Promosi juga merupakan
kegiatan ~ yang dilakukan Perusahaan untuk
menginformasikan, mempengaruhi yang pada akhirnya
konsumen mengambil tindakan melaksanakan transaksi
pembelian pada produk atau jasa yang dipromosikan.
Lokasi

Tempat yang mudah dicapai oleh seorang nasabah
merupakan salah satu faktor nasabah memilih menabung
pada suatu bank, semakin mudah dan cepat mencapai
lokasi semakin mudah pula dalam bertransaksi di bank.

Menurut Setiadi (2003:15) lokasi merupakan sarana yang
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paling ampuh untuk menarik mahasiswa untuk menabung
dalam perbankan syariah. Sedangkan menurut Kasmir
(2004:163) yang dimaksud dengan lokasi bank adalah
tempat dimana diperjualbelikan produk perbankan dan
pusat pengendalian perbankan.

. Psikologis

Kotler dan Amstrong (2008:160) Faktor psikologis yang
berpengaruh terhadap perilaku seorang konsumen
meliputi beberapa unsur penting yaitu motivasi, belajar,
kepribadian dan konsep diri, kepercayaan dan sikap.
Psikologis adalah ilmu yang berusaha menguraikan,
meramalkan, dan mengendalikan peristiwa mental dan
tingkah laku. Psikologis juga dikatakan sebagai ilmu

pengetahuan yang memahami perilaku manusia.

2.5 Minat Keputusan Pengambilan Pembelian

Minat pengambilan keputusan dalam pembelian adalah suatu

minat nasabah pada suatu produk dan mengambil keputusan

sebagai pilihan atas suatu Tindakan dari dari dua atau lebih pilihan
alternatif (Schiffman & Kanuk, 2008:485). Maka dari itu seorang

pembeli atau konsumen yang akan melakukan pemilihan maka ia

harus memiliki beberapa pilihan alternatif. Dapat dibedakan

beberapa peranan yang mungkin dilakukan oleh konsumen dalam

pengambilan  keputusan pembelian (Schiffman & Kanuk,
2008:485):
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1. Pengambilan inisiatif (initiator) adalah orang pertama yang
memberikan saran kepada konsumen atau memikirkan
gagasan membeli produk atau jasa tertentu.

2. Orang yang mempengaruhi (influences) adalah orang yang
memberikan  rekomendasi atau nasihatnya untuk
diperhitungkan dalam membuat keputusan akhir. Orang
memberikan yang mempengaruhi ini sangat banyak terjadi
saat ini dan orang itu disebut influencer.

3. Pembuat keputusan (decides) adalah seseorang yang pada
akhirnya menentukan sebagian besar atau keseluruhan
keputusan membeli.

4.Pembeli (buyer) adalah seseorang yang melakukan
pembelian sebenarnya.

5. Pemakai (user) adalah seseorang atau beberapa orang yang
menikmati atau memakai produk atau jasa.

2.5.1 Tahap-tahap Minat Pengambilan Keputusan Pembelian

Adapun tahap-tahap minat pengambilan keputusan pembelian

sebagai berikut (Kotler & Keller, 2009):

1. Pengenalan Masalah Proses pembelian dimulai dari
pengenalan masalah. Pembeli merasakan adanya masalah
atau kebutuhan. Pembeli akan merasakan adanya
perbedaan antara keadaan aktual dengan keadaan yang
diinginkan.

2. Pencarian Informasi Biasanya pencarian informasi oleh

konsumen melibatkan penyelesaian masalah yang
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dihadapi oleh konsumen. Sumber- sumber informasi

konsumen antara lain:

a. Sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga)

b. Sumber komersial (periklanan, tenaga penjual,

pedagang, kemasan)
c. Sumber publik (media massa, organisasi penilaian
konsumen)

3. Evaluasi Alternatif

Konsumen akan menggunakan informasi untuk tiba pada
suatu pilihannya yang terakhir. Konsumen akan memproses
informasi yang didapat untuk sampai pada pilihan
pembelian. Disini tidak ada evaluasi tunggal dan sederhana
yang digunakan oleh semua konsumen atau bahkan satu
konsumen dalam semua situasi pembelian.
4. Minat dalam Keputusan Pembelian Produk

Pada tahap evaluasi konsumen menyusun peringkat
alternatif dalam himpunan pilihan serta membentuk nilai
pembelian. Konsumen biasanya akan membeli dari yang
paling disukai, tetapi terdapat dua faktor yang mungkin
muncul antara niat pembelian dan keputusan pembelian
yaitu sikap orang lain dan situasi yang tak diinginkan.
5. Perilaku Pasca

Pembelian Setelah membeli produk, maka konsumen
akan mengalami tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. Jika

produk sesuai dengan harapan maka konsumen akan puas,
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jika melebihi harapan maka konsumen sangat puas, dan jika

kurang dari harapan maka konsumen tidak puas.

Gambar 2.1

Keputusan Pembelian

Pengenalan Pencarian Evaluasi Minat
Masalah » Informasi » Alternatif E:> Ketusan
Pembelian

) 4

Perilaku
Pasca

Pembelian

2.6 Regiliusitas

Dikatakan Gazalba (1987) religiusitas berasal dari kata religi
dalam bahasa latin “religio” yang akar katanya adalah religure yang
berarti mengikat. Dengan demikian, mengandung makna bahwa
religi atau agama pada umumnya memiliki aturan-aturan dan
kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh
pemeluknya. Kesemuanya itu berfungsi mengikat seseorang atau
sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan. Sesama
manusia, dan alam sekitarnya.

Religiusitas merupakan perilaku keberagamaan yang beruapa
penghayatan terhadap nilai-nilai agama yang ditandai tidak hanya
melalui ketaatan dalam menjalankan ibadah secara ritual, tetapi

juga adanya keyakinn, pengalaman dan penegetahuan mengenai
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agama yang dianutnya. Menurut tim penyusun kamus Bahasa
Indonesia (2010), religiusitas mengukur seberapa kokoh keyakinan,
seberapa banyak pelaksanaan ibadah dan kaidah, serta seberapa
dalam penghayatan dalam agama yang dianutnya (Rahmat, 2009).
Sebagaimana Firman Allah dalam surah maryam ayat 65:

A a5 s e sl lalols SIEL LLEED L qué}}’\j olilatd &
(1°) i
Artinya: “Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dana pa-apa
yang ada di antara keduanya, Maka sembahlah dia dan berteguh
hatilah dalam beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahuin
ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?”.
Berdasarkan uraian diatas, religiusitas adalah internalisasi
nilai-nilai agama dalam diri seseorang. Internalisasi dalam hal ini
berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama baik di
dalam hati maupun ucapan. Dalam kehidupan sehari-hari,
religiusitas seharusnya teraktualisasi dalam bentuk amal sholeh
berupa segala ucapan dan tindakan yang baik dan bermanfaat. Hal
tersebut sebagai bukti adanya tanggung jawab.

Menurut Rakhmat (2018), pengertian agama berdasarkan
kata, yaitu al-Din, yang berarti undang-undang atau hukum.
Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti
menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan,
sedangkan dari kata Religi (latin) berarti mengumpulkan dan

membaca. Kemudian Religare berarti mengikat.
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Sementara Shihab menyatakan bahwa agama adalah
hubungan antara makhluk dengan khalik (tuhan) yang berwujud
ibadah yang dilakukan dalam sikap keseharian, selanjutnya Anshori
membertikan arti agama secara detail, yakni agama sebagai suatu
sistem credo (tata keyakinan) atas adanya yang Maha mutlak dan
suatu sistem norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan manusia
dengan sesame manusia dan dengan alam sekitarnya. Sesuai

dengan tata keimanan dan tata peribadatan tersebut.

2.6.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas dibagi menjadi

empat macam, yaitu:

1. Pengaruh pendidikan, pengajaran dan berbagai tekanan
sosial. Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam
perkembangan keagamaan itu, termasuk pendidikan dari
orang tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan dari lingkungan
sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat
dan sikap yang disepakati oleh lingkungan itu.

2. Faktor pengalaman, berkaitan dengan berbagai jenis
pengalaman yang membentuk sikap keagamaan.
Terutama pengalaman mengenai keindangan konfilik
moral dan pengalaman emosional keagamaan, faktor ini
umumnya berupa pengalaman spiritual yang secara cepat
dapat mempengaruhi perilaku individu.

3. Faktor kebutuhan, kebutuhan-kebutuhan ini secara garis

besar dapat menjadi empat, yaitu: kebutuhan akan
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keamanan dan keselamatan kebutuhan akan cinta kasih,
kebutuhan untuk memperoleh harga diri, dan kebutuhan
yang timbul karena adanya ancaman kematian. Faktor
intelektual berkaitan dengan berbagai proses penalaran

verbal atau rasionalis.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa banyak
sekali yang dapat mempengaruhi religiusitas pada diri individu,
baik faktor internal maupun eksternal, yang semuanya dapat
membetuk religiusitas pada diri tiap-tiap individu.

2.6.2 Indikator Religiusitas

Menurut Glock dan Stark dalam jurnal Fadhilatul Hasanah
(2019:488) mengatakan vahwa agama memiliki lima dimensi yang
membuat religiusitas seseorang diukur adalah sebagai berikut:

1. Keyakinan atau ideology. Dimensi ini berisi
pengharapan-pengharapan dimana orang yang religious
berpegang teguh pada pandangan teologi tertentu dan
mengakui  kebenaran  doktrin  tersebut.  Secara
terminology disamakan dengan keimanan, yang
menunjukkan pada seberapa tingkat keyakinan seseorang
terhadap kebenaran ajaran agamanya yang bersifat
fundamentalis dan digmatis.

2. Praktik ibadah atau ritualistic. Dimensi ppraktik ibadah
adalah tingkat sejauh mana seseorang mengerjakan
kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Dimensi

praktik dalam agama Islam dapat dilakukan dengan
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menjalankan ibadah shalat, puasa, zakat, haji ataupun
praktik muamalah lainnya.

3. Pengalaman atau eksperinsial, hal ini mengacu
indentifikasi  akibat-akibat keyakinan keagamaan,
praktik, pengalama, dan pengetahuan seseorang dari hari
kehari yang menunjukkan seberapa patuh tingkat
ketaatan seorang muslim dalam mengerjakan kegiatan
keagamanan yang dianjurkan oleh agamanya.

4. Pengetahuan agama atau intelektual. Penegtahuan agama
adalah dimensi yang menerangkan seberapa jauh
seseorang mengetahu tentang ajaran agamanya.

5. Konsekuensi adalah dimensi yang mengukur sejauh
mana perilaku seseorang dimetivasi oleh ajarann-ajaran

agamannya dalam kehidupan sosial.

2.7 Lokasi
2.7.1 Pengertian Lokasi

Menurut Wahjono dalam Rosadi (2019:47) definisi lokasi
adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan
melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang
mementingkan segi ekonominya. Menurut Kasmir dan Rosadi
(2019:57) lokasi yang dimaksud adalah jejaring (net-working)
dimana produksi dan jasa bank disediakan dana dapat di
manfaatkan oleh nasabah. Oleh karena itu, jejaring pemasaran bank
tidak hanya berupa kantor bank sendiri saja tetapi termasuk juga
kantor bank lain bahkan mesin ATM bank lain dimana produk dan
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jasa dapat dimanfaatkan. Sebagai suatu organisasi jejaring memang
tidak memerlukan dukungan fisik kantor untuk kegiatan
pemasaaran. Dalam era telekomunikasi global peran fisik bangunan
kantor bias diwakili oleh atribut-atribut lain yang yang dititipkan
pada kantor bank lain yang termasuk anggota jejaring pemasaran.

Pemilihan lokasi pada dasarnya menentukan suatu tempat
atau lokasi yang tepat untuk suatu bank, bank dengan tujuan
tertentu yang memperhitungkan kelebihan dan kekurangan lokasi
tersebut. Lokasi bank adalah suatu tempat dimana bank melakukan
aktivitasnya. Pemilihan lokasi berarti menghindari sebanyak
mungkin seluruh segi-segi negative dan mendapatkan lokasi
dengan paling banyak faktor-faktor positif. Tanpa perencanaan
lokasi yang tepat, bank dapat “tergelincir” ke dalam perangkap-
perangkap yang merugikan. (Kasmir, 2010: 148).

Rumah sebagai tempat berlindung bagi manusia adalah
nikmat besar dari Allah yang seharusnya direnungkan dan
disyukuri keberadaannya, sama halnya dengan tempat usaha.
Rasulullah Shallallahu SAW bersabda: “Dimana antara (bentuk)
kebahagiaan (bagi) seorang muslim di dunia adalah (jika dia
memiliki) tetangga yang shaleh, tempat tinggal yang dan kendaraan
yang nyaman (Abdurrazak. 2015).

Agama islam sangat menekankan pentingnya memilih tempat
usaha di lingkungan baik. Hal inilah yang membuat nasabah

menyukai lokasi Bank aceh Syariah Kota Fajar karena sangat
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strategis dan berada di tengah kota sehingga sangat mudah untuk

dijangkau oleh masyrakat atau nasabah.

2.7.2 Tujuan Lokasi
Tujuan lokasi bank diantaranya:

1. Memudahkan nasabah saat transaksi dengan baik

2. Supaya bank bias menuntukan teknologi yang tepat

ketika melayani nasabah

3. Suapaya bank bias menentukan metode antrian yang

optimal

4. Supaya bank bisa menentukan kualitas tenaga kerja yang

dibutuhkan saat ini dan saat akan datang.

Kemudahan akses lokasi merupakan faktor terpenting yang
perlu diperhatikan. Tempat yang strategis, atau dekat dengan
konsumen, akan memudahkan konsumen mendatangi tempat
dimana mereka bisa menemukan jasa yang konsumen butuhkan.
Menurut kasmir (2019:156) yang dimaksud lokasi bank adalah
tempat dimana diperjual belikan produk cabang bank dan pusat
pengendalian perbankan. Kemudian setelah lokasi diperoleh,
langkah selanjutnya adalah menentukan layout gedung dan ruang
kantor.

2.7.3 Indikator Lokasi
Indikator lokasi, menurut Fandy Tjiptono (dalam
Kuswatiningsih, 2018: 21) pemilihan lokasi sebagai berikut:
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1. Akses, yaitu lokasi yang dilalui mudah dijangkau
sarana transportasi umum.

2. Visibilitas, yaitu lokasi atau tempat yang dapat dilihat
dengan jelas dari jarak pandang normal.

3. Lalu lintas, mengangkut dua pertimbangan utama yaitu:
banyaknya orang yang berlalu lalang sehingga
memberika peluang besar dan kepadatan dan
kemacetan lalu lintas bisa menjadi hambatan.

4. Tempat parker yang luas dan nyaman

5. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk
perluasan usaha dikemudia hari.

6. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa
yang ditawarkan

7. Kompetisi, yaitu lokasi pesaing.

8. Peraturan pemerintah yang berisi ketentuan untuk

mengatur lokasi dari sebuah usaha-usaha tertentu.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mujaddid dan
Nugroho (2019) yang berjudul “Pengaruh pengetahuan, reputasi,
lingkungan dan religiusitas terhadap minat pelajar sekolah
menengah kejuruan prodi perbankan syariah dalam menabung di
bank syariah”. Persamaan penelitian terdahulu ini dengan
penelitian yang akan dilaksanakan adalah sama-sama penelitian
kuantitatif dengan menggunakan skala likert sebagai skala

pengukurnya dan menggunakan metode analisis regresi linear
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berganda. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilaksanakan adalah sampel dan lokasi dimana penelitian ini
akan di laksanakan.

Penelitian Mallawa (2020) yang berjudul “Faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat non muslim menjadi nasabah bank
syariah (studi kasus BRI syariah dan BNI syariah mikro kota
Palopo)”. Persamaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian
yang akan dilaksanakan adalah sama-sama penelitian kuantitatif
dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukurnya.
Perbedaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah sampel dalam penelitian ini adalah siapa saja
secara acak tidak sengaja ditemui peneliti sedangkan pada
penelitian yang akan dilaksanakan sampel yang digunakan adalah
nasabah non muslim yang menabung di BSI.

Penelitian terdahulu yang dilakuakan oleh Anwar Puteh
(2021) yang berjudul “Pengaruh religiusitas terhadap keputusan
nasabah dalam memilih bank syariah dengan sikap dan
kepercayaan sebagai variabel intervening di kota lhokseumawe”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sikap nasabah. Penelitian ini
memperkuat teori perilaku konsumen dan temuan empiris
sebelumnya bahwa religiusitas menjadi prediktor penting bagi
perilaku konsumen khususnya mengenai pengambilan keputusan.
Persamaan dengan penelitian yang peneliti buat adalah variabel

dependen yaitu keputusan nasabah dan religiusitas sebagai variabel
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independen memilih bank untuk menabung dan metode analisis
menggunakan linear berganda. Perbedaan dalam penelitian ini
adalah variabel indenpenden sikap, kepercayaan dan variabel
intervening serta lokasi penelitian.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Asia Aco, dkk.,
(2022) yang berjudul “Pengaruh religiusitas, promosi dan
pelayanan dalam pengambilan keputusan menjadi nasabah
tabungan haji pada PT. Bank Muamalat cabang Mamuju”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah dalam memilih
tabungan haji pada Bank Muamalat dan nilai signiifikan 0,000
lebih kecil dari 0,05 dengan  demikian hipotesis diterima.
Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel independen
religiusitas dan variabel dependen yaitu keputusan nasabah.
Metode menggunakan analisis linear berganda. Perbedaan pada
variabel promosi dan pelayaan dan lokasi penelitian.

Penelitian terdahaulu yang dilakukan oleh Kamilah Shalihah,
dkk., (2022) yang berjudul “Pengaruh religiusitas dan pengetahuan
perbankan syariah terhadap minat menjadi nasabah bank X
Sukabumi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat nasabah
bank x Sukabumi yang diperoleh oleh religiusitas dan pengetahuan
secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat
nasabah. Persamaannya menggunakan variabel religiusitas dan

variabel pengetahuan sebagai variabel indenpenden dan variabel
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dependen keputusan nasabah serta metode analisis. Perbedaan
penelitian yang sedang dilakukan ada variabel independent lokasi.
Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya memiliki
persamaan yaitu mengetahui apa saja yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi nasabah dalam menabung di bank syariah.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu dalam penelitian ini peneliti akan meneliti apa saja yang
menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah menabung di
Bank Aceh Syariah dari segi penelitian di mana pada penelitian ini
menggunakan variabel pengetahuan, religiusitas dan lokasi,
sedangkan penelitian sebelumnya terdapat yang meneliti variabel
yang salah satunya atau lebih sama variabelnya dengan penelitian
ini. Berdasarkan deskripsi uraian penelitian diatas, oleh karena itu

dapat di ikthisarkan pada tabel dibawabh ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. “emelin Judy Metode Hasil
Tahun
1. | Mujaddid Pengaruh Penelitian ini | Hasil
dan Nugroho | Pengetahuan, | menggunakan | penelitian
(2019) Reputasi, variabel menunjukkan
Lingkungan Pengetahuan, | bahwaa
Dan Reputasi, variable
Religiusitas Lingkungan | reputasi dan
Terhadap dan religiusitas
Minat Pelajar | Religiusitas memiliki
Sekolah sebagai signifikansi
Menengah Variabel 0,019 dan
Kejuruan Independen 0,000 yang
Prodi (Variabel berarti
Perbankan bebas). variable
Syariah Sedangkan reputasi dan
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Dalam yang menjadi | variable
Menabung Di | Variabel religiusitas
Bank Syariah | Dependen memiliki
(Variabel) pengaruh
terikat) terhadap
adalah minat | minat
pelajar. menabung
Metode pelajar di bnak
analisis data | syariah.
menggunakan
analisis
regresi linier
berganda.
Mallawa Faktor-faktor Metode Hasil
(2020) yang pengumpulan | penelitian
mempengaruhi | data yang menunjukkan
masyarakat digunakan bahwa
non muslim adalah terdapat dua
menjadi metode variabel yang
nasabah bank | angket. berpengaruh
syariah (studi | Tekhnik signifikan
kasus BRI pengumpulan | yaitu variabel
syariah dan data dengan | profit sharing
BNI syariah menyusun dengan nilai
mikro kota daftar signifikan
Palopo. pertanyaan 0,00 < 0,05
atau dan produk
pernyataan dengan nilai
tertulis yang | signifikan
diajukan 0,02 < 0,05
kepada serta satu
responden variable yang
sampel yang | tidak
diteliti. berpengaruh
signifikan
yaitu variabel
pelayanan
dengan nilai
signifikan
0,58 > 0,05,
sementara
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faktor yang
paling
dominan
dalam
keputusan
masyarakat
non muslim
untuk menjadi
nasabah Bank

Syariah yaitu
variabel profit
Sharing.
Anwar Puteh | Pengaruh Penelitian ini | Hasil
(2021) religiusitas menggunakan | penelitian
terhadap variable menunjukkan
keputusan religiusitas, bahwa
nasabah dalam | sikap, religiusitas
memilih bank | kepercayaan, | berpengaruh
syariah dan positif dan
dengan sikap | intervening signifikan
dan sebagai terhadap sikap
kepercayaan variable nasabah.
sebagai independen. | Penelitian ini
variable Sedangkan memperkuat
intervening di | yang menjadi | teori perilaku
kota variable konsumen dan
Ihoksemawe. | dependen temuan
adalah empiris
keputusan sebelumnya
nasabah bahwa
memilih bank | religiusitas
untuk menjadi
menabung. predictor
Metode penting bagi
analysis data | perilaku
menggunakan | konsumen
analisis linear | khususnya
berganda. mengenai
pengambilan
keputusan.
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Nur asia Aco, | Pengaruh Penelitian ini | Hasil
dkk., (2022) | religiusitas, menggunakan | penelitian
promosi dan variable menunjukkan
pelayanan religiusitas, bahwa
dalam promosi, dan | religiusitas
pengambilan pelayanan berpengaruh
keputusan sebagai secraa
menjadi variable signifikan
nasabah independen. | terhadap
tabungan haji | Sedangkan keputusan
pada PT. Bank | yang menjadi | menjadi
Muamalat variable nasabah dalam
cabang dependen memilih
Mamuju. adalah tabungan haji
keputusan pada Bank
nasabah Muamalat dan
memilih bank | nilai
untuk signiifikan
menabung. 0,000 lebih
Metode kecil dari 0,05
analysis data | dengan
menggunakan | demikian
analisis linear | hipotesis
berganda. diterima.
Kamilah Pengaruh Penelitian ini | Hasil
Shalihah religiusitas menggunakan | penelitian
(2022) dan variabel menunjukkan
pengetahuan religiusitas, bahwa minat
perbankan dan nasabah bank
syariah pengetahuan | x sukabumi
terhadap minat | sebagai yang
menjadi variable diperoleh oleh
nasabah bank | independen. | religiusitas
X Sukabumi. | Sedangkan dan
yang menjadi | pengetahuan
variabel secara
dependen simultan
adalah berpengaruh
keputusan signifikan dan
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nasabah
memilih bank
untuk
menabung.
Metode
analisis data
menggunakan
analisis linear
berganda.

positif
terhadap
minat
nasabah.

2.9 Kerangka Berpikiran

Berdasarkan landasan teori diatas dan hasil penelitian terkait

sebelumnya yang ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi

nasabah menabung di Bank Aceh Syariah,

mengkategorikan faktor-faktor

yang mempengaruhi

namun peneliti

menabung di Bank Aceh Syariah yakni terdiri dari: Pengetahuan
(X1), Religiusitas (X2), dan Lokasi (X3). Maka dari itu kerangka

berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.2

Kerangka berpikir

Pengetahuan

— Religiusitas

T

Lokasi

Keputusan Menabung
di Bank Aceh Syariah
KCP Kota Fajar

/

T
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2.10 Hipotesis
2.10.1 Pengaruh Hubungan Pengetahuan Terhadap

Keputusan Nasabah

No-toatodjo dalam Pakphan.dkk (2021: 83) pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, dan hal ini terjadi setelah seseorang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui panca indra manusia, yakni indera penglihatan,
pendengeran, penghirup, perasa, dan peraba. Tetapi sebagian besar
pengetahuan diperoleh dari mata dan telinga.

Penelitian yang dilakukan oleh Lia Apriyanti (2021: 3)
dalam judul Analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keputusan nasabah memilih bank syariah memperoleh bahwa
variabel pengetahuan mempunyai hubungan signifikan terhadap
keputusan memilih bank syariah dengan nilai signifikansi sebesar
0,04, artinya lebih kecil dari 0,05. Adapun keputusan hubungan
pengetahuan terhadap keputusan memiliki bank syariah sebesar
0,433.

Peneliti berhipotesis bahwa:
Hax @ Pemgetahuan berpengaruh terhadap keputusan nasabah
menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar
2.10.2 Pengaruh Hubungan Religiusitas Terhadap Keputusan

Nasabah

Suhardiyanto dalam Halik (2016:793) religiusitas adalah
hubungan pribadi dengan pribadi ilahi Yang Maha Kausa, Maha

Pengaruh dan maha Penyayang (Tuhann) yang berkonsenkuensi
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hasrta untuk berkenan kepada pribadi yang ilahi itu dengan
melakukan kehendak-Nya dan menajuhi yang tidak dikehendakn-
Nya (laranganya)”.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayatul Istigomah,
dkk. (2021: 73) dalam judul “Religiusitas dan Persepsi Nasabah
dalam Memilih Bank Syariah (BSI) di Kota Tuban” memperoleh
hasil penelitian religiusitas memiliki hubungan yang menunjukkan
bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan memilih bank syariah.

Peneliti berhipotesis bahwa:
Ha2 : Religiusitas berpengaruh terhadap minat keputusan
nasabah menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar
2.10.3 Pengarun Hubungan Lokasi Terhadap Keputusan

Nasabah

Lokasi (place) merupakan bauran pemasaran (marketing
mix), ketiga setelah produk (product), dan harga (price).
Komponen yang mencakup pemilihan lokasi strategis seperti
lingkungan perbelanjaan, didekat area perumahan yang aman dan
bagi pelanggan, dan fasilitas pendukung seperti tempat parkir.

Penelitian yang dilakuakn oleh Niken Ayu (2020: 72) dalam
judul “Pengaruh lokasi dan pelayanan terhadap keputusan nasbah
menabung di bank muamalat KCP Palopo” memperoleh hasil
bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah menabung. Dilihat pada uji regresi linear
berganda diketahui bahwa nilau thiwng> travel (6.889>1.985) dan
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signifikan 0.000<0,05 pada uji hipotesis pengaruh lokasi terhadap
keputusan nasabah menabung.
Peneliti berhipotesis bahwa:
Has : Lokasi berpengaruh terhadap minat keputusan
nasabah menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota
Fajar
2.10.4 Pengaruh Hubungan Pengetahuan, Religiusitas dan

Lokasi Terhadap Keputusan Nasabah

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifatun
Nisak (2012) bahwa hasil penelitian menunjukkan variable
pengetahuan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap minat
menabung di Bank Syariah. Dapat disimpulkan bahwa semakin
luas pengetahuan seseorang maka semakin tinggi pula minat untuk
menabung. Sedangkan Religiusitas dijelaskan dalam penelitian
Fajar Mujadid, dkk (2019) sebenarnya mempunyai efek yang
signifikan pada minat menabung. Maka dari itu religiusitas
seharusnya mempunyai peran yang sangat penting terhadap
partisipasi masyarakat Indonesia terhadap bank Syariah.

Penelitian lokasi berpengaruh terhadap minat menabung di
lakukan oleh Abdul Latief (2018) menunjukkan sebenarnya ada
pengaruh positif yang relevan pada lokasi terhadap minat seseorang
menabung. Suatu lokasi perusahaan terletak pada tempat yang
strategis dan mudah dijangkau maka mudah juga bagi seseorang
untuk menempuh ke perusahaan tersebut. Maka dari itu dapat

disimpulkan bahwa pengaruh hubungan pengetahuan, religiusitas
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dan lokasi terhadap keputusan nasabah memiliki pengaruh yang
sangat signifikan terhadap keputusan nasabah dalam menabung di
Bank Syariah. Berdasarkan hal tersebut peneliti berhipotesis
bahwa:

Has @ Pengetahuan, Religiusitas dan Lokasi berpengaruh secara
simultan terhadap minat keputusan nasabah menabung di Bank
Aceh Syariah KCP Kota Fajar

2.11 Hipotesis

Burhan, (2015: 90) mengemukakan hipotesis secara
etimologis dibentuk dari dua kata yaitu hypo (kurang) dan thesis
(pendapat). Hypothesos berarti kesimpulan yang masih belum
sempurna sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan
kebenaran hipotesis tersebut. Pembuktian ini hanya dapat dilakukan
dengan menguji hipotesis dengam data yang ada di lapangan.

Oleh karena itu, penulisan hipotesis didasarkan pada teori-
teori yang sudah ada dan hasil masa lalu, atau berdasarkan data-
data yang telah ada sebelum penelitian dilakukan secara lebih
lanjut yang tujuannya untuk menguji kembali hipotesis-hipotesisi
tersebut. Hipotesis umum yang akan diajukan dalam ‘“Analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah menabung di Bank
Aceh Syariah KCP Kota Fajar”.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan arah
penelitiannya yaitu deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif yaitu
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data statistik, dengan tujuan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:13).

Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan lapangan
(field research) (Habiburahman, et.al, 2019). Pendekatan penelitian
yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan (field research),
penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara
sistematis dengan cara melihat langsung objek atau data yang
diteliti melalui kunjungan lapangan melalui penyebaran kuesioner.

Peneliti ingin mengetahui pengaruh antar variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu produk, fasilitas pelayanan,
dan promosi sebagai variabel independen dan nasabah menabung di
Bank Aceh Syariah sebagai variabel dependent. Maka dari itu
diperlukan analisis deskriptif dalam penelitian kuantitatif. Dalam
menganalisis data memberikan gambaran dan keterangan jelas,
objektif, sistematis, analisis dan kritis mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi nasabah menabung di Bank Aceh Syariah KCP

Kota Fajar.
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3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016) populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh
nasabah menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar. Besar
populasi diketahui sebesar 9736 nasabah menabung di Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar (Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar).
Dan sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representative (mewakili) (Sugiyono, 2016:136).

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian terkecil dari populasi, sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik non probability sampling dengan
teknik pengambilan sampel yaitu insidental sampling. Teknik
nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Incidendal sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara incidental atau kebetulan
bertemu dengan seseorang yang dipandang merupakan

bersangkutan layak dijadikan sumber data (Sugiyono, 2016:143-
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144). ldentitas seperti nasabah dan mempunyai tabungan di Bank
Aceh Syariah KCP Kota Fajar.
Untuk mengetahui jumlah sampel dalam penelitian ini

digunakan rumus slovin (1960) sebagai berikut:

N
n=
1+ Ne2
Keterangan:
n = Sampel
N = Populasi

e = Tingkat kesalahan sebesar 0,1 atau 10%

Maka sampel dapat di hitung sebagai berikut :

= 9736
(1+(9736%10%2))

- 9736 | 9736
(1+(9736x(0,1)2) (1+(9736%(0,01))

- 9736 9736
"1497,36 98,36

n= 98, 98 Dibulatkan menjadi 99 orang.

Maka dari itu jumlah sampel penelitian ini telah mencukupi
dari jumlah tersebut. Sampel sebanyak 99 orang dinilai telah
mencukupi untuk mewakili keseluruhan masyarakat menabung di
Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar. Dan peneliti meyakini sampel
yang sebanyak 99 orang tersebut bersifat homogen. Dengan jumlah

sampel sebanyak orang ini juga diyakini akan diperoleh data dan
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informasi tepat dan objektif serta dapat memberikan gambaran
yang sesungguhnya tentang masalah yang diteliti.
3.2.3 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data primer yang disebarkan kepada nasabah yang
menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar sebagai populasi
dan responden yang menjawab semua item pertanyaan tertulis yang
diberikan melalui kuesioner. Menurut Arikunto (2013:172) data
primer merupakan data asli yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan melalui pihak pertama yang biasanya
dilakukan melalui kegiatan seperti melakukan menyebar kuesioner,
angket, wawancara dan survei.

Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Kuesioner atau disebut juga dengan angket
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk jawabnya (Sugiyono, 2016:216). Dapat disimpulkan bahwa
data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil
penyebaran kuesioner kepada nasabah yang menabung di Bank
Aceh Syariah KCP Kota Fajar selaku responden pada penelitian ini
tentang beberapa variabel yang diteliti sesuai dengan kebutuhan
penelitian.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan peneliti

untuk mengumpulkan data dan memperoleh semua informasi
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adalah dengan mengunakan penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah penelitian dengan cara meninjau
langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan
data primer (Sugiyono, 2013;27). Pada penelitian lapangan yang
dilaksanakan, peneliti menggunakan metode yaitu secara menyebar
kuesioner secara offline melakukan penyebaran kuesioner sebagai
metode teknik pengumpulan data dan peneliti juga akan melakukan
penyebaran kuesioner secara langsung dengan menggunakan
lembar kuesioner yang akan disebarkan kepada nasabah.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya (Sugiyono,
2016:216). Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan
skala interval, banyak juga yang menyebutkan dengan skala likert.
3.4  Uji Validitas dan Uji Reabilitas
3.4.1 Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data
yang telah didapat setelah penelitian merupakan data yang valid
dari alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah kuesioner.

Uji validitas ini dilakukan dengan cara mengorelasikan
masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah
penjumlahan dari keseluruhan item. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk mencari

degree of freedom (df)= n- (jumlah variabel) -1 dengan a 0,05. Jika
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r hitung lebih besar r tabel dan nilai r positif maka butiran
pernyataan tersebut dikatakan valid.
Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan
adalah:
1. Jika r hitung > r tabel maka butir pernyataan atau
variabel tersebut valid.
2. Jika r hitung < r tabel maka butiran penyataan atau
variabel tersebut Tidak Valid
3.4.2 Uji Reabilitas
Uji reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrument tersebut sudah baik. Adapun cara yang
digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini
adalah dengan mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach
Alpha. Variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach alpha > 0.60.
Menurut Prayitno, 2012 (dalam Andika, 2015) kriteria dalam
penilaian uji reliabilitas adalah sebagai berikut:
1. Apabila hasil koefisien alpha lebih besar dari taraf
signifikan 60% atau 0,6 maka kuesioner tersebut reliabel.
2. Apabila hasil koefisien alpha lebih kecil dari taraf
signifikan 60% atau 0,6 maka kuesioner tersebut tidak

reliabel.
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3.5 Definisi dan Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah cara untuk menemukan
dan mengukur variabel-variabel dengan merumuskan secara
singkat dan jelas pernyataan dan pertanyaan dalam kuesioner untuk
setiap variabel-variabelnya dengan menggunakan skala likert yang
berisi 1-4 tingkat preferensi jawaban. Skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala interval, banyak juga
yang menyebut dengan skala likert.

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert
variabel yang akan diukur dijabarkan kedalam beberapa sub
variabel. Yang mana subvariabel dijabarkan menjadi komponen-
komponen yang terukur ini kemudian dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
penyataan yang kemudian dijawab oleh responden.

Skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif hingga
sangat negatif. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert positif:

SS : Sangat setuju, apabila responden memilih sangat setuju

ini akan diberi skor 4

S . Setuju, apabila responden memilih setuju maka akan
diberi skor 3.

TS : Tidak Setuju, apabila responden memilih tidak setuju
diberi skor 2.
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STS : Sangat tidak setuju, apabila responden memilih sangat
tidak setuju maka akan diberi skor 1

Variabel merupakan konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi
nilai dalam bentuk bilangan atau konsep yang mempunyai dua nilai
atau lebih pada suatu kontinum. Nilai yang dimaksud dalam
variabel ini adalah yang biasanya dinyatakan dalam bentuk angka-
angka seperti usia, agama, jenis kelamin, dan lain sebagainya
(Misbahuddin&Hasan, 2013:14).

Berdasarkan objek penelitian dan metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini, nasabah yang menabung di Bank
Aceh Syariah KCP Kota Fajar menjadi sebagai variabel dependen
(YY), Pengetahuan (X1), Religiusitas (X2), dan Lokasi (X3) menjadi
variabel independen (X).

Selanjutnya dari setiap variabel independen (X) akan
dilakukan proses analisis deskriptif dari data yang berhasil
dihimpun dari berbagai sumber yang didapatkan di lapangan
melalui pengisian kuesioner yang kemudian dilakukan penyajian
hasil analisis terkait faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah
yang menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar.

Untuk menyusun daftar pernyataan dan pertanyaan dalam
kuesioner maka perlu diketahui indicator-indikator dari variabel
yang diterliti. Indicator-indikator dari setiap variable yang ada

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Definisi Operasional

Variabel Indikator Sumber
Pengetahuan adalah ilmu | 1. Mengetahui Skala 1-4
yang sangat berguna | 2. Pemahaman
dalam hal membangun | 3. Aplikasi
perilaku manusia dalam | 4. Analisis
ranah kogniitif. 5. Sintesis

6. Evaluasi
(Natoadmodjo, 2020: 64)
Religiusitas merupakan | 1. Keyakinan Skala 1-4
perilaku keberagamaan | 2. Praktek ibadah
yang ~mana  berupa | 3. Pengalaman
penghayatan  terhadap | 4. Pengetahuan agama
nilai-nilai agama yang | 5. Konsekuensi
ditandai  tidak hanya
melalui ketaatan dalam | (Fadhilatul Hasanah,
menjalankan ibadah. 2019: 488)
Lokasi adalah suatu | 1. Akses Skala 1-4
peletakan perusahaan | 2. Visibilitas
yang beroperasi atau | 3. Lalu lintas
tempat/lokasi perusahaan | 4. Tempat parker
melakukan berbagai | 5. Ekspansi
kegaitan yang dapat | 6. Lingkungan
menghasilkan barang | 7. Kompetisi
dan jasa yang juga

mementingkan dari segi
ekonomi.

(Fandy Tjiptono, 2018:
21)

3.6 Metode Dan Teknik Analasis Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan analisis
(2016) statistik

deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

statistik  deskriptif.

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, sum,

Menurut

Imam Ghozali
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range, kurtosis, dan kemencengan distribusi (sweakness). Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
software SPSS (Statistica Product and Service Solutions).
3.6.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji
autokorelasi.
3.6.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan normal probability plot (P-P Plot).
Suatu variabel dapat dikatakan normal jika gambar distribusi
dengan titik-titik data searah mengikuti garis diagonal (Ghozali,
2016:154). Pengujian normalitas pada model regresi yang dibuat
menggunakan nilai error term. Pada prinsipnya deteksi normalitas
dilakukan dengan melihat grafik normal probability plot.

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai
berikut:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram
maka menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram
maka tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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3.6.1.2  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik
adalah homoskedastisitas. Cara untuk mendeteksinya adalah
dengan menggunakan uji glejser dengan meregres nilai absolut
residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2016: 137).
Kriteria pengambilan keputusan untuk di uji antara lain sebagai
berikut:

1.Bila nilai signifikansi > 0,05 dapat disimpulkan data
homoskedastisitas.

2.Bila nilai signifikansi < 0,05 dapat disimpulkan data
homoskedastisitas.

3.6.1.3 Uji Multikolinieritas

Pada uji multikolinieritas menguji korelasi antar variabel
bebas (produk, fasilitas pelayanan, brand image, dan promosi) pada
model regresi. Uji multikolinieritas menyatakan bahwa variabel
independen harus terbebas dari gejala multikolinearitas. Adapun
Kriteria dari uji multikolinieritas adalah sebagai berikut:

1. Bila nilai Tolerance > 0,1 dan Variance Inflation Factors
(VIF) < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinieritas antar variabel independen pada
model regresi.

2. Bila nilai Tolerance < 0,1 dan Variance Infation Factors

(VIF) > 10, maka dapat disimpulkan terjadi gejala
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multikolinieritas antar variabel independen pada model

regresi.
3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis data merupakan kegiatan setelah data dari
seluruh responden dan sumber data lain terkummpul. Kegiatan
analisa data adalah mengelompokkkan data berdasarkan variable
dan jenis responden. Data primer dianalisis dengan menggunakan
regresi linear berganda melalui bantuan perangkat SPSS (Statistical
Package For Social Seince). Pada model ini menggunakan rumus
analisis regresi linier berganda menurut Sugiyono (2014:211)
adalah sebagai berikut:
Y =a +biX1+b2Xo+ bsXs +e

Dimana :

Y = Keputusan Nasabah Menabung di Bank Aceh Syariah
o = Konstanta

X1 = Pengetahuan

X2 = Religiusitas

X3 = Lokasi

B1 dan B2 = Koefesien 1 dan B2

€ = Error Term

3.7 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengukur seberapa jauh
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, maka
dilakukan pengujian dengan menggunakan uji statistik F, uji

statistik t, dan uji koefisien determinasi.
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3.7.1 Uji t (Parsial)

Uji parsial t ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh suatu variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen. Dari hipotesis yang telah dirumuskan, maka
dalam penelitian ini uji signifikan parameter individual (uji t)
menggunakan pengujian dua arah (two tail test). Peneliti disini
menggunakan pengujian dua arah karena Ha merupakan hipotesis
komposit dua arah uang bisa menunjukkan bahwa variabel
independen dapat berpengaruh negatif atau positif terhadap
variabel dependen. Maka dari itu untuk menunjukkan masing-
masing variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen, ditetapkan kriteria pengambilan
keputusannya.

Adapun kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

1. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau T hitung <
T tabel maka HO diterima dan Ha ditolak. Maka berarti
semua variabel independen tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau T hitung >
T tabel maka Ha diterima dan HO ditolak. Maka berarti
semua variabel independen mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen.

3.7.2 Uji F (Uji Simultan)
Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara

simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
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semua variabel independen yang terdapat dalam model secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Pada
penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan
untuk mengukur besarnya pengaruh Pengetahuan (X1), Religiusitas
(X2), dan Lokasi (X3) terhadap minat nasabah menabung di Bank
Aceh Syariah KCP Kota Fajar.
Untuk menguji hipotesis ini maka menggunakan Kkriteria
dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau F hitung <
F tabel maka HO diterima atau Ha ditolak, dapat
diartikan bahwa semua variabel independen tidak
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.
2. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau F hitung >
F tabel maka HO ditolak atau Ha diterima, dapat diartikan

bahwa semua variabel independen mempunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

3.7.3 Uji Koefisiensi Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam memerankan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara O
sampai 1. Jika nilai R2 yang kecil maka kemampuan variaebl-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen

sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Bank Aceh Syariah
4.1.1 Sejarah PT. Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar

Berdirinya PT. Bank Pembangunan Daerah Aceh yang
sebelumnya menjadi perseroan terbatas merupakan prakarsa dari
dewan pemerintah daerah peralihan provinsi Aceh (sekarang
disebut pemerintah provinsi Aceh). Setelah mendapat persetujuan
dewan perwakilan rakyat daerah peralihan. Provinsi Aceh di
Kutaraja (sekarang Banda Aceh) dengan surat keputusan nomor
7/DPRD/5 tanggal 7 september 1957, beberapa orang mewakili
beberapa pemerintaha daerah menghadap mula pengihutan
tamboenan, wakil notaries di kutaraja, untuk mendirikan suatu bank
dalam bentuk perseroan terbatas yang bernama “PT Bank
kesejahteraan atjeh, NV” dengan modal dasar ditetaapkan Rp
25,000,000.

Pada tanggal 7 april 1973, gubenur kepada daerah istimewa
aceh mengeluarkan surat keputusan No. 54/ 1973 tentang
penetapan pelaksanaan pengalihan PT. Bank Kesejahteraan Aceh,
NV menjadi Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. Peralihan
status, baik bentuk hukum, hak dan kewajiban dan lainnya secara
resmi terlaksanakan pada tanggal 16 Agustus 1973, yang dianggap
sebagai hari lahirnya Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh.

PT. Bank BPD Aceh memulai aktivitas perbankan syariah
dengan diterimanya surat Bank Indonesia No. 6/4/DPD/BNA

76



Tanggal 9 Oktober 2004 mengenai isu pembukaan kantor cabang
syariah Bank dalam aktivitas komersial Bank. Bank mulai
melakukan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah
tersebut pada tanggal 5 november 2004. Berdasarkan akte notaries
Husni Usman tentang penyataan keputusan rapat No. 10 tanggal 5
desember 2008, notaries di medan tentang peningkatatn modal
dasar perseroan, modal dasar kembali ditingkatkan menjadi Rp
1,500,000,000,000., dan perubahan nama perseroan menjadi PT.
Bank Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan oleh menteri hukum
dan hak asasi manusia Republik Indonesia No. AHU-
44411.AH.01.01 Tahun 2009 pada tanggal 9 september 20009.
Perubahan nama menjadi PT. Bank Aceh telah disahkan oleh
Keputusan Geburnur Bank Aceh Indonesia No
.12/61/KEP.GBI/2010 disahkan oleh Keputusan Geburnur Bank
Indonesia No. 12/61/KEP.GBI/2010 tanggal 29 September 2010.
Sejarah baru mulai diukur oleh Bank Aceh melalui hasil
rapat RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa)
tanggal 25 Mei 2015 bahwa Bank Aceh melakukan perubahan
kegiatan usaha dari sistem konvensional menjadi sistem syariah
seluruhnya. Maka mulai setelah tanggal keputusan tersebut proses
konversi dimulai dengan tim konversi Bank Aceh dengan diawasi
oleh Otoritas Jasa Keuangan. Setelah melalui berbagai tahapan dan
proses perizinan yang disyaratkan oleh OJK akhirnya Bank Aceh

mendapatkan izin operasional konversi dari Dewan Komisioner
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OJK Pusat untuk perubahan Kkegiatan wusaha dari sistem
konvensional ke sistem syariah secara menyeluruh.

Perubahan sistem operasional dilaksanakan pada tanggal 19
September 2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank
Aceh. Dan sejak tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat melayani
seluruh nasabah dan masyarakah dengan sistem syariah murni
mengutip ketentuan PBI Nomor 11/15/PBI/2009

(www.bankaceh.co.id).

PT. Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar merupakan salah
satu jaringan Kantor Cabang Pembantu Bank Aceh Syariah yang
beralamatkan di JI. T. Maurah Adam No. 164, Desa Limau Purut,
Kecamatan Kluet Utara, Kabupaten Aceh Selatan, Aceh. Bank
Aceh KCP Kota Fajar berdiri pada bulan November tahun 2006
dengan nomor (kode) kantor 201. Setelah ditetapkannya Qanun
Aceh No.11 Tahun 2008 tentang Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) yang mulai berlaku sejak tanggal 4 Januari 2019 yang
mewajibkan seluruh lembaga keuangan melaksanakan kegiatan
transaksi keuangannya ke Lembaga Keuangan Syariah, maka Bank
Aceh Capem Kota Fajar sebagai salah satu lembaga keuangan yang
berada di Aceh melakukan konversi menjadi Bank Syariah dan
mengubah nama lembaganya menjadi PT. Bank Aceh Syariah KCP
Kota Fajar.

PT. Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar merupakan kantor
cabang pembantu Bank Aceh Syariah yang pertama di wilayah

Aceh Selatan yang sekarang melayani lima kecamatan di wilayah
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tersebut. Kehadiran PT. Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar di
sambut dengan baik oleh masyarakat dan pemerintah. PT. Bank
Aceh Syariah KCP Kota Fajar telah memberikan kemudahan bagi
masyarakah untuk melakukan transaksi perbankan sesuai dengan
prinsip syariah (Hasil wawancara dengan Pimpinan PT. Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar).
4.1.2 Visi Misi Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar

Bank Aceh Syariah memiliki Visi yaitu menjadikan Bank
Syariah terdepan dan terpercaya dalam pelayanan di Indonesia
(www.bankaceh.co.id). Bank Aceh Syariah juga memiliki Misi,
yaitu:

1. Menjadi penggerak perekonomian rakyat Aceh dan
pendukung agenda pembangunan daerah.

2. Memberikan layanan terbaik dan lengkap berbasis TI
untuk semua segmen nasabah, terutama sektor usaha
kecil, menengah, sektor pemerintah, maupun korporasi.

3. Menjadi bank yang memotivasi karyawan, nasabah dan
stekholders untuk menerapkan prinsip syariah dalam
muamalah secara komprehensif (syumul).

4. Memberi nilai tambah yang tinggi bagi pemegang
saham dan masyarakat Aceh umumnya.

5. Menjadi perusahaan pilhan utama bagi profesional

perbankan syariah di Aceh (www.bankaceh.co.id).

Dalam rangka mencapai visi dan Misi tersebut, usaha PT.

Bank Aceh diarahkan pada pengelolaan bank yang sehat dan pada
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jalur yang benar, perbaikan perekonomian rakyat dan
pembangunan daerah dengan melakukan usaha-usaha bank umum
yang mengutamakan optimalisasi penyediaan kredit, pembiayaan
serta pelayanan perbankan bagi kelancaran dan kemajuan
pembangunan di daerah.
4.2 Karakteristik Responden

Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai konsumen
yang menjadi responden dalam penelitian, berikut dikelompokkan
responden berdasarkan: jenis kelamin, umur, pendidikan dan
pekerjaan. Berdasarkan hasil survei dilapangan dengan jumlah
responden 99 orang, metode yang digunakan dengan membagikan
kuesioner kepada seluruh responden yang minat menabung di Bank
Aceh Syariah KCP Kota Fajar:
4.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Karakteristik Responden

No. Uraian Frekuensi Persentase
1 Umur
a.Pria 59 59,6
b.Wanita 40 40,4
Total 99 100,0
2 Jenis kelamin
a. 20-29 Tahun 21 21,2
b.30-39 Tahun 19 19,2
c.40-49 Tahun 31 31,3
d.>51 Tahun 28 28,3
Total 99 100,0
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3. | Tingkat Pendidikan
a. Diploma 20 20,2
b. Sarjana 11 27,3
c. Lainnya 18 52,5
Total 99 100,0
4. Pekerjaan
a. PNS 13 13,1
b. Swasta 22 22,2
c. Honorer 13 13,1
d. Karyawan 19 19,2
e. Lainnya 32 32,3
Total 99 100,0

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakter
responden berdasarkan umur berjumlah 99 orang yang terdiri dari
laki-laki 59 orang dan perempuan 40 orang. Hal ini berdasarkan
persentase responden yang minat menabung di Bank Aceh Syariah
KCP Kota Fajar terdiri dari kelompok gender, responden
perempuan sebanyak 40 responden dengan persentase sebesar
40,4%, dan Laki-Laki sebanyak 59 responden dengan persentase
sebesar 59,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
responden Laki-Laki lebih banyak minat menabung di Bank Aceh
Syariah dibandingkan Perempuan.

Karakteristik  berdasarkan umur diketahui persentase
responden yang minat menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota
Fajar berdasarkan usia, responden untuk usia 20-29 tahun sebanyak
21 responden dengan persentase sebesar 21,2%, responden untuk
usia 30-39 tahun sebanyak 19 responden dengan persentase sebesar
19,2%, responden untuk usia 40-49 tahun sebanyak 31 responden

dengan persentase sebesar 31,3%, responden untuk usia 51 tahun
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ke atas sebanyak 28 responden dengan persentase sebesar 28,3%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden usia 40-49
tahun lebih banyak dibandingkan dengan responden lainnya.
Berdasarkan persentase responden yang minat menabung di
Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar berdasarkan pendidikan,
responden tingkat Diploma sebanyak 20 responden dengan
persentase sebesar 20,2%, sedangkan responden tingkat Sarjana
(S1) sebanyak 27 dengan persentase sebesar 27,3%, dan responden
tingkat lainnya atau masyarakat umum sebanyak 52 dengan
persentase 52,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
responden tingkat lainnya atau masyarakat umum lebih banyak
dibandingkan dengan responden tingkat Diploma Dan Sarjana (S1).
Berdasarkan presentase responden berdasarkan pekerjaan.
Responden yang PNS sebanyak 13 orang dengan presentase 13,1%,
responden yang bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 22 orang
dengan presentase 22,2%, responden yang bekerja sebagai Honorer
sebanyak 13 orang dengan presentase 13,1%, responden yang
bekerja sebagai karyawan sebanyak 19 orang dengan presentase
19,2% dan responden lainnya atau masyarakat umum sebanyak 32
orang dengan presentase 32,3%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa responden lainnya atau masyarakat umum
berdasarkan pekerjaan paling banyak adalah 32 orang. Hal ini
dikarenakan masyarakat umum lebih banyak memiliki usaha

pribadi yang membutuhkan tabungan untuk menyimpan uangnya.
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4.3 Uji Keabsahan Data
4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk melihat ketetapan dan
kecermatan dari sebuah instrument penelitian dalam fungsi dan
ukurnya mengukur item-item pertanyaan yang digunakan dalam
bentuk pertanyaan untuk memperoleh data dinyatakan valid. Pada
uji validitas ini menggunakan uji validitas Pearson Produk Moment
dengan prinsip dasar mengkrolekasikan item-item atau pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam kuesioner dengan skor total jawaban
responden.

Pengujian statistik yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS for Windows versi 21.
Sampel pada penelitian ini menggunakan 99 responden dengan
pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai rhitung (Pearson
Correlation) > rtabel sebesar 0,195 maka item pertanyaan dikatakan
valid pada tingkat signifikansi o = 5% (0,05). Adapun hasil dari
semua item pertanyaan dalam kuesioner dari tiap variabel pada
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil item pertanyaan kuesioner

No Koefisien g ritis
Pernyataan | Variabel korelasi 5% Ket
(N=99)
1 Al 0,750 0,195 Valid
2 A2 0,770 0,195 Valid
3 A3 Y 0,777 0,195 Valid
4 A4 0,622 0,195 Valid
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5 A5 0,735 0,195 Valid
6 Bl 0,570 0,195 Valid
7 B2 0,504 0,195 Valid
8 B3 X1 0,657 0,195 Valid
9 B4 0,604 0,195 Valid
10 BS 0,470 0,195 Valid
11 C1 0,643 0,195 Valid
12 C2 0,622 0,195 Valid
13 C3 X2 0,671 0,195 Valid
14 C4 0,643 0,195 Valid
15 C5 0,608 0,195 Valid
16 D1 0,722 0,195 Valid
17 D2 0,819 0,195 Valid
18 D3 X3 0,549 0,195 Valid
19 D4 0,628 0,195 Valid
20 D5 0,676 0,195 Valid

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dijelaskan bahwa semua
variable yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan semuanya
valid., karena mempunyai koefisiensi korelasi diatas dari nilai kritis

korelasi product moment yaitu sebesar 0,195 sehingga semua

pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner penelitian

dinyatakan valid untuk dilanjutkan penelitian yang

mendalam.
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4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
suatu angket dapat digunakan jika jawaban terhadap suatu
pernyataan tetap konsisten dari waktu ke waktu (Siregar, 2013).
Kriteria instrumen dapat dikatakan reliabel dengan menggunakan
metode pengukuran reliabilitas Alpha Cronbach (o) apabila nilai
Alpha Cronbach (a) > 0,60 dapat dikatakan reliabel/handal dan
apabila nilai alpha (o) < 0,60 maka intrumen dinyatakan tidak
reliabel.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Uji Realiabilitas X1

Variabel Cronbach’s | Nof | a=0.60 | Keterangan
Alpha Item
Pengetahuan 0.450 5 0.60 Tidak
Reliable
Religiusitas 0,624 5 0.60 Reliabel
Lokasi 0,704 5 0.60 Reliabel
Minat 0,775 5 0.60 Reliabel
Nasabah

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil Uji terhadap reliabilitas
dengan menggunakan SPP versi 21 dapat dilihat angka Cronbac'S
Alpha > 0.60. Hal ini dapat dinyatakan bahwa variable pengetahuan
(X1) tidak reliable, sedangkan Religiusitas (X2) dan Lokasi (X3)
teruji reliabilitasnya sehingga dinyatakan relibel.

4.4 Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga
data diketahui keabsahannya dan menghindari terjadinya estimasi

bias. Pengujian asumsi klasik ini menggunakan empat uji, yaitu
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normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi.
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji distribusi yang berfungsi untuk
menguji apakah dalam model regresi, variable terikat dan variable
bebas keduanya memiliki distibusi ataukah tidak, sehingga dapat
digunakan dalam analisis parametric (Digdowiseiso, 2017). Dalam
penelitian ini untuk menguji normalitas penelitian menggunakan
cara uji statistik Non - Parametric Kolmogorov — Smirvon (K-S).
Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka residual

berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MINAT NASABAH
o

Expected Cum Prob

Gambar 4.1 Uji Normalitas
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa hasil uji
normalitas Kolmogorov — Smirvon (K-S) berdistribusi
normal. Diketahui bahwa ada data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan

demikian, model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan
atau meguji apakah pada persamaan regeresi ditemukan
korelasi anar variable independen, karena dalam persamaan
diantara variable ndependen seharusnya tidak terjadaai
korelsi diantara variable independen karena akan
menimbulkan kesulitan dalam memisahakan pengaruh
masing-masing variable independen. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolonieritas dalam satu model regresi
dapat dilihat pada VIF (Varience Inflation Factor). Jika VIF

yang dihasilkan

antara

multikolinearitas. Adapaun hasil

adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

1-10 maka tidak terjadi

multikolinearitas

Model

Collinearity
Statistic

Tolerance VIF

Keterangan

Pengetahuan (X1) 0.892 1.121

Non Multikolinieriitas

Religiusitas (X2) 0.894 1.118

Non Multikolinieriitas

Lokasi (X3) 0.985 1.015

Non Multikolinieriitas

Sumber: Data diolah (2024)

Diperoleh nilai tolerance variable Pengetahuan (X1) sebesar
0,892 > 0,1 dan sebesar 1,121 < 10 untuk nilai VIF. Sedangkan

nilai tolerance dari variabel Religiusitas (X2) sebesar 0.894 > 0,1

dan nilai VIF sebesar 1,118 < 10. Sedangkan nilai tolerence dari
variabel Lokasi (X3) sebesar 0,985 > 0,10 dan nilai VIF variabel
Lokasi sebesar 1.015< 10 Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
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terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model

regresi.

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang dilakukan untuk
melihat apakah terdapat kesamaan variable dari pengamatan ynag
satu dengan pengamatan lainnya. Hasil uji heteroskedastisitas
adalah sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: MINAT NASABAH

ion Studentized Residual
[}
]
[]

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas Scaterplot

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa hasil
pengolahan data untuk uji heterokesdastisitas terlihat pada titik data
yang menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas di atas tidak terjadi
heteroskedastisitas atau bersifat homoskedastisitas.
4.5 Analisis Regresi Linear Berganda
45.1 UjiParsial t

Uji analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui berapa besar pola hubungan atau pengaruh positif atau
negatif antara variabel independen dengan variabel dependen. Pada

analisis ini menggunakan input data berdasarkan data yang
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diperoleh dari angket penelitian. Perhitungan statistic yang
digunakan pada analisis regresi linerar berganda menggunakan
SPSS versi 21. Berikut tabel hasil analisis regresi linear berganda:
Tabel 4.5
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Nama Variabel B Std Error | thitung ttabel Sig.
Constant 16.147 | 2.658 6.074 | 1.985 <,001
Pengetahuan -.057 0.099 -572 | 1.985 0,569
Religiusitas 0.291 0.087 3.335 | 1.985 0,001

Lokasi 0.045 0.064 0.705 1.985 0,482
Sumber: data diolah (2024)

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode regresi linear

berganda di atas, maka model persamaan regresi yang diperoleh

dari penelitian ini sebagai berikut:
Y =a+ b1X1 + b2X2 +b3X3+ e
Y =16.147 + (-0.057) X1 + 0.291 X2 + 0.045 X3+ e

Dari hasil pengujian regresi linear berganda pada tabel diatas

tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai Constan
Dalam penelitian ini nilai konstanta sebesar 16.147.
Artinya jika variabel pengetahuan (X1), Religiusitas (X2),
dan Lokasi (X3) dianggap constan atau nilai dari hasil
penelitian yang jumlahnya tidak dapat diubah, maka minat
menabung pada Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar
adalah sebesar 16,14 % pada satuan skala likert.
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b. Pengetahuan
Dari hasil analisis regresi linear berganda pada variabel
Pengetahuan (X1) sebesar -0,057. Hasil pada variable
Pengetahuan (X1) tidak memiliki pengaruh positif terhadap
minat nasabah menabung. Artinya setiap peningkatan yang
terjadi pada variabel Pengetahuan (X1) sebesar 1% atau 1
satuan, maka akan mempengaruhi peningkatan minat
nasabah dalam menabung di Bank Aceh Syariah KCP Kota
Fajar sebesar -5,7% dan dianggap konstan begitupula
sebaliknya.

c. Religiusitas (X2)
Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa
variabel Religiusitas (X2), mempunyai arah koefisien
regresi positif dengan minat menabung yaitu 0,291 yang
artinya bahwa apabila tingkat Religiusitas mengalami
peningkatan 1% atau 1 satuan, maka minat menabung akan
meningkat sebesar 29,1% dengan asumsi variable
indepeden lainnya constan.

d. Lokasi
Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa
variabel Lokasi (X2), mempunyai arah koefisien regresi
positif dengan minat menabung yaitu 0,045 yang artinya
bahwa apabila tingkat Lokai mengalami peningkatan 1%

atau 1 satuan, maka minat menabung akan meningkat
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sebesar 4,5% dengan asumsi variable indepeden lainnya
constan.
4.5.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan adalah pengujaian yang dilakukan untuk
menguji pengaruh pengetahuan, religiusitas dan lokasi terhadap
minat menabung secara simultan. Pengujian hipotesis ini dilakukan
dengan menggunakan regresi linear terganda dengan bantuan SPSS
versi 21. Hasil analisis regeresi berganda simultan dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares , Df  Sguare F Sig.
1 Regression 32593 3 10.864 4,104 .009°

Residual 251.488 95 2.647

Total 284.081 98
a. Dependent Variable: MINAT NASABAH
b. Predictors: (Constant), PENGETAHUAN, RELIGIUSITAS,
LOKASI

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa F hitung

sebesar 4.104 dengan nilai signifikansi 0.009. Karena probilitas
signifikansi jauh lebih kecil dari 0.05, hal ini menunjukan bahwa
variable Pengetahuan, Religiusitas dan Lokasi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap minat menabung di Bank Aceh Syariah
KCP Kota Fajar.
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4.5.3 Uji Koefisien Determinasi R2
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen dengan melihat R Square. Berikut hasil
koefisien determinasi yang diolah menggunakan program SPSS:
Tabel 4.7 Model Summary

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .891% .786 .768 0.39784

a. Predictors: (Constant), PENGETAHUAN, RELIGIUSITAS,
LOKASI.
b. Dependent Variable: MINAT NASABAH

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien korelasi
(R2) sebesar 0,891. Hal ini diartikan bahwa ada hubungan yang
kuat antara variabel independen dengan variable dependen karena
angka hampir berdekatan dengan angka 1. Sedangkan nilai R
Square sebesar 0,768 (76,8 %). Hal ini berarti sebesar 76,8 %
model regresi pada penelitian ini dalam menerangkan variabel
bebas yakni variabel pengetahuan, religiusitaas dan lokasi mampu
menjelaskan variabel terikat yakni minat menabung. Sedangkan
sisanya (100% - 76,8% = 23,2 %) dipengaruhi oleh variabel lain

seperti promosi, kepercayaan, dan pelayanan.
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4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Nasabah
Menabung Di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar.

Berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel
pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung nasabah. Hal
ini dibuktikan dengan nilai Thitwng 0,569 < Ttaver 1,985 dengan taraf
sig. 0,571 > 0,05. Oleh karena maka HO ditolak dan Ha diterima
menyatakan bahwa variable pengetahuan tidak berpengaruh
terhadap minat menabung nasabah pada Bank Aceh Syariah KCP
Kota Fajar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
pada nasabah Bank Aceh Syariah yang menyatakan bahwa
kebanyakan masyarakat tidak berpedoman pada memiliki atau
tidaknya pengetahuan tentang Bank Aceh Syariah tetapi lebih
kepada tidak ada pilihan lain selain Bank Syariah karena Bank
Konvensional pun tidak tersedia lagi di seluruh wilayah Aceh.

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yani (2020) dengan hasil yang menunjukkan bahwa
pengetahuan berpengaruh positif dengan nilai f 0,216 dan
signifikan 0.030 terhadap minat menabung. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Putribasutami dan Paramita (2018) dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh
positif dengan nilai B sebesar 0,271 dan signifikan terhadap minat
menabung.

Seseorang yang mempunyai informasi berupa pengetahuan

tentang bank syariah berarti telah mengenal bank syariah baik
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secara langsung maupun secara tidak langsung. Seseorang yang

telah mengetahui bank syariah kemungkinan besar akan menabung

di bank syariah. Artinya, semakin masyarakat mengetahui bank

syariah sebagai bank yang bebas dari riba maka semakin tinggi pun

minat menabung masyarakat di bank syariah.

4.6.2 Pengaruh Faktor Religiusitas Terhadap Minat Nasabah
Menabung Di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar
Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa variable

religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat menabung.

Dibuktikan dengan hasil yang diperoleh Thitung 3,420 > Ttaper 1,985

dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa HO ditolak Ha diterima atau tingkat religiusitas berpengaruh

positif dan signifikann 0,001 > 0,05.

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang memiliki
tingkat religiusitas tinggi terhadap pemahaman religius pada Bank
Aceh Syariah, disebabkan karena sosialisasi dari Bank Aceh
Syariah kepada masyarakat agar menganggap bahwa Bank Aceh
Syariah berbeda dengan Bank konvensional, maka dari itu tingkat
religiusitas berpengaruh terhadap minat menabung. Disimpulkan
pula bahwa masyarakat yang memiliki pemahaman yang mendalam
tentang agama atau religiusitas tentu memiliki pengetahun dan
pemahaman apa itu Perbankan Syariah.

Hasil penelitain ini selaras dengan penelitian yang

dilakukan oleh Zuhirsyan (2021) dalam penelitian tersebut
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disimpulkan bahwa tingkat religiusitas terhadap minat menabung
dalam memilih Perbankan Syariah
4.6.3 Pengaruh Faktor Lokasi Terhadap Minat Nasabah
Menabung Di Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar
Hasil penelitian menujukkan bahwa minat menabung di
Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar uji t diperoleh Thitwung 2,927 <
Trabel Yaitu 1,985 dengan nilai signifikan sebesar 0,356 > 0,05,
yang berarti bahwa lokasi mempunyai pengaruh positif terhadap
minat nasabah dalam menabung. Sedangkan nilai koefisien
regresi sebesar 0,705, artinya lokasi berpengaruh sebesar 70,5%
terhadap minat menabung. Nilai koefisien regresi positif dapat
diartikan bahwa lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh
sarana transportasi berpengaruh terhadap minat masyrakat dalam
menabung dan menggunakan Bank Aceh Syariah KCP Kota
Fajar.

Berdasarkan hal tersebut diketehui bahwa lokasi menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi nasabah dalam
menggunakan Bank Aceh KCP Kota Fajar, kemudahan
pencapaian lokasi bank syariah dipicu dengan lokasi dipusat kota
yang memudahakan masyarakat Kota Fajar dan sekitarnya untuk
dijangkau baik dengan kendara pribadi maupun kendaraan umum.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tyas dan Ritongga (2013) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

lokasi dengan minat nasabah dalam menabung. Oleh Karena itu,
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secara teori dan hasil statistk menunjukkan bahwa lokasi
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat nasabah
menabung dana memilih Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar.

4.6.4 Pengaruh Faktor Pengetahuan, Religiusitas dan Lokasi
Terhadap Minat Nasabah Menabung Di Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar

Hasil uji simultan untuk variabel independen produk
pengetahuan, religiusitas dan lokasi terhadap minat menabung
nasabah pada bank Aceh syariah KCP Kota Fajar menunjukkan
bahwa hasil uji F sebesar 4.104 > nilai F tabel 104. Maka Ha4
diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh positif secara
bersama-sama (simultan) antara variabel independen dengan
variable dependen. Jika dilihat dari nilai koefesien determinasi R2
(Adjusted R Square) yang dihasilkan dari hasil uji penelitian ini
R2 sebesar 0,768 (76,8 %). Hal ini berarti sebesar 76,8 % model
regresi pada penelitian ini dalam menerangkan variabel bebas
yakni variabel produk pengetahuan, religiusitas dan lokasi mampu
menjelaskan variabel terikat yakni minat menabung. Sedangkan
sisanya (23,2 %) dipengaruhi oleh variabel lain seperti promosi,
kepercayaan, dan fasilitas pelayanan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang
mengacu pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial pengetahuan (X1) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat menabung nasabah (Y). Semakin
baik pengetahuan yang ditawarkan pada Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar, maka akan semakin tinggi pula
minat menabung nasabah.

2. Secara parsial Religiusitas (X2) berpengaruh secara
signifikan terhadap minat menabung nasabah (). Semakin
tidak baik religiusitas yang diberikan, maka akan semakin
rendah pula minat nasabah untuk menabung pada Bank
Aceh KCP Kota Fajar. Begitupula sebalikanya, jikaa
religiusitas Bank Aceh Syariah semakin baik maka
semakin baik pula minat nasabah dalam menabung.

3. Secara parsial Lokasi (X3) berpengaruh secara signifikan
terhadap minat menabung nasabah (Y). Semakin bagus
fasilitas yang di sediakan oleh Bank Aceh Syariah KCP
Kota Fajar, maka semakin tinggi pula minat menabung
nasabah.

4. Secara simultan Pengetahuan, tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap minat nasabah menabung, sedangkan
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Religiusitas dan Lokasi berpengaruh secara signifikan
terhadap minat menabung nasabah (). Semakin baik
Pengetahuan, Religiusitas dan Lokasi yang diberikan oleh
Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar, maka semakin tinggi
pula minat menabung nasabah.
5.2 Saran
Penulis menyadari masih terdapat keterbatasan yang muncul
dalam pelaksanaan penelitian ini. Oleh karena itu hasil penelitian
ini belum dikatakan sempurna. Namun dengan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat hal yang harus dilakukan lebih lanjut
diantaranya:

1. Bagi Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar diharapkan
penelitian ini bisa menjadi rekomendasi dan motivasi untuk
kedepanya lebih di tingkatkan lagi serta bisa menjadi
contoh bagi Bank Aceh Syariah KCP Kota Fajar yang
lainnya untuk bisa mengikuti jejak Bank Aceh Syariah
KCP Kota Fajar

2. Untuk kearah perbaikan selanjutnya diharapkan dapat
meneliti variabel lain diluar variabel Pengetahuan,
Religiusitas dan Lokasi serta menambah jumlah sampel
serta melakukan di tempat yang berbeda.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar menambah variabel-
variabel seperti harga, kualitas, fasilitas, pelayanan, produk

promosi, kepercayaan, aksebilitas, citra perusahaan dan
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variabel-variabel lain yang di anggap berpengaruh terhadap

minat menabung.
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Lampiran 1

Kuesioner Penelitian

A. Informasi Umum
Judul penelitian: “Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi minat nasabah menabung di Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar”

B. Identitas Responden
Isi dan pilihlah salah satu yang sesuai menurut kriteria anda

dengan memberikan tanda X pada pilihan yang telah

disediakan!

Nama

Jenis kelamin | a. Laki-laki b. Perempuan

Umur a. 20-29 tahun c. 40-49 tahun
b.30-39 tahun d.> 50 tahun

Pendidikan a. SMP d. Sarjana
b. SMA e. Lain-lain
c. Diploma

Posisi/ a. PNS d. Karyaawan

Jabatan Kerja |b. Swasta e. Lain-lain
c. Honorer

C. Peetunjuk Pengisian Kuesioner
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut
persepsi anda dengan memberi tanda (\) pada kolom

yang sesuai.
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2.

Isi semua pernyataan pada kuesioner ini dan mohon

jangan ada yang terlewatkan

Keterangan kuesioner

a.
b.
C.
d.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

D. Daftar Pernyataan

1. Pengetahuan (X1) Variabel Dependen

No.

Pernyataan SS |S TS

Sl

1.

Sebagai Nasabah, Saya
mengetahui Manfaat dari
menabung di Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar
yang sangat membantu
saya dalam mengatur
perekonomian rumah
tangga.

Dengan system
Mudharabah (Bagi Hasil)
yang tersedia di Bank
Aceh Syariah sangat
membantu keuangan
saya karena produk Bank
Syariah bebas bunga.

Bank Aceh Syariah
berprinsip pada asas-asas
dan hukum islam
sehingga menjalankan
kegiatan operasional
menggunakan prinsip
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titipan atau simpan (Al-
Wadiah) untuk
memberikan kemudahan
penjual bagi pembeli.

System bunga pada Bank
sangat dilarang dalam
Islam. Saya memahami
sistem bunga di dalam
Bank Konvensional tidak
digunakan di dalam Bank
Aceh Ssyariah KCP Kota
Fajar.

Informasi yang Anda
dapatkan tentang
nilai-nilai kelslaman
yang telah diterapkan
pada Bank Aceh Syariah
KCP Kota Fajar maka
saya memutuskan untuk
menabung di Bank Aceh
Syariah KCP kota Fajar.

2. Religiusitas (X2)

No.

Pernyataan

E

TS

STS

1.

Menjadi nasabah pada
Bank Aceh Syariah KCP
Kota Fajar membuat saya
melakukan transaksi
yang halal

Saya menyakini bahwa
Bank Aceh Syariah
dalam praktik transaksi
berlandaskan Al-Qur’an
dan Hadist.

Saya memilih menjadi
nasabah Bank Aceh
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Syariah KCP Kota Fajar
karena terjamin nilai
syariat sesuai dengan
Fatwa DSN-MUI yang
menerapkan ajaran islam
dalam bidang
perekonomian/keuangan
syariah.

Saya memilih menjadi
nasabah Bank Aceh
Syariah KCP Kota Fajar
karena meyakini tidak
terdpat transaksi
terlarang yang dijalankan
oleh Bank Syariah
tersebut.

Semua aspek yang
ditawarkan pada Bank
Syariah KCP Kota Fajar
berlandasan agama
Islam.

3. Lokasi (X3)

No.

Pernyataan

E

TS

STS

1.

Bank Aceh Syariah KCP
Kota Fajar terletak
dipusat kota dan
merupakan lokasi yang
sangat strategis untuk
seluruh masyarakat
menjangkau lokasi
tersebut.

Bank Aceh Syariah KCP
Kota Fajar terletak
dengan pemukiman
masyarakat ramai dan
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perkantoran daerah Kota
Fajar memudahakan
untuk bertransaksi.

3. | Bank Aceh Syariah KCP
Kota Fajar berpada
dilingkungan yang aman.

4. | Bank Aceh Syariah KCP
Kota Fajar sangat mudah
dijangkau dengan
menggunakan kendaraan
umum

5. | Bank Aceh Syariah
memiliki tempat parkir
yang cukup memadai

4. Minat Nasabah (YY) Variabel Independen

No. | Pernyataan SYRY> N DS SIS

1. | Anda menabung di Bank
Aceh Syariah KCP Kota
Fajar untuk memnuhi
kebutuhan

2. | Anda menabung di Bank
Aceh Syariah karena
Bank sesuai dengan
syariat Islam

3. | Anda memilih menabung
di Bank Aceh Syariah
KCP Kota Fajar karena
banyak masyrakat yang
percaya dengan
kualitasnya

4. | Anda memilih Bank

Aceh Syariah KCP Kota
Fajar karena memberika
informasi yang lengkap

5. | Anda memilih menabund
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di Bank Aceh Syarih
KCP Kota Fajar karena
Kinerja para kryawan
baik
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Jawaban Responden
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Lampiran 2

Hasil Penelitian

1.1 Karateristik responden

No. Uraian Frekuensi Persentase
1 Umur
c.Pria 59 59,6
d.Wanita
40 40,4
Total 99 100,0
2 Jenis kelamin
e. 20-29 Tahun 21 21,2
f. 30-39 Tahun
g.40-49 Tahun 19 19,2
h.>51 Tahun 27 31.3
28 28,3
Total 99 100,0
3. | Tingkat Pendidikan
a. Diploma 20 20,2
b. Sarjana 11 27,3
c. Lainnya 18 52,5
Total 99 100,0
4. Pekerjaan
f. PNS
g. Swasta 13 131
h. Honorer 22 222
i. Karyawan
j. Lainnya 13 131
19 19,2
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32

32,3

Total

99

100,0

1.2 Uji Keabsahan Data
a. Uji Validitas
1. Hasil Pengujian Uji Validitas Pengetahuan (X1)

Iltem RHitung Rrapel Keterangan
Pertanyaan
1 0.570 0.195 Valid
2 0.504 0.195 Valid
3 0.657 0.195 Valid
4 0.604 0.195 Valid
5 0.470 0.195 Valid
Hasil Pengujian Uji Validitas Religiusitas (X2
Item RHitung Rrabel Keterangan
Pertanyaan
1 0.643 0.195 Valid
2 0.622 0.195 Valid
3 0.671 0.195 Valid
4 0.643 0.195 Valid
5 0.608 0.195 Valid
Hasil Pengujian Uji Validitas Lokasi (X3)
Item RHitung Rrabel Keterangan
Pertanyaan
1 0.722 0.195 Valid
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2 0.819 0.195 Valid
3 0.549 0.195 Valid
4 0.628 0.195 Valid
5 0.676 0.195 Valid

Hasil Pengujian Uji Validitas Minat Nasabah (YY)

Item RHitung Rabel Keterangan
Pertanyaan
1 0.750 0.195 Valid
2 0.770 0.195 Valid
3 0.777 0.195 Valid
4 0.622 0.195 Valid
5 0.735 0.195 Valid
b. Uji Reabilitas
1. Hasil Pengujian Uji Reabilitas (X1)
Variabel Cronbach’s | Nof | o= | Keterangan
Alpha Item | 0.60
Pengetahuan 0.450 5 0.60 Tidak
Reliable
2. Hasil Pengujian Uji Reabilitas (X2)
Variabel Cronbach’s | N of = | Keterangan
Alpha Item | 0.60
Relegiusitas 0.624 5 0.60 Reliable
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3. Hasil Pengujian Uji Reabilitas (X3)

Variabel | Cronbach’s | N of a= | Keterangan
Alpha Item | 0.60
Lokasi 0.704 5 0.60 Reliable

4. Hasil Pengujian Uji Reabilitas ()

Variabel | Cronbach’s | N of a= | Keterangan
Alpha Iltem | 0.60

Minat 0.775 5 0.60 Reliable

Nasabah

1.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MINAT NASABAH
10

Expected Cum Prob

0.0 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

b. Uji Heterokendastisitas Scaterplot
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Scatterplot
Dependent Variable: MINAT NASABAH

sion Studentized Residual
L]
L]

Regres:

Regression Standardized Predicted Value

1.4 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t 5ig.

1 (Constant) 16.147 2,658 6.074 =001
PEMGENTAHUAN A'EL 089 -.058 -.872 569
RELIGIUSITAS 291 .087 340 3.335 001
LOKASI 045 064 069 705 482

a. Dependent Yariahle: MINAT NASABAH
a. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 32.593 3 10.864 4.104 .009P
Residual 251.488 95 2.647
Total 284.081 98

a. Dependent Variable: MINAT NASABAH
b. Predictors: (Constant), LOKASI, RELIGIUSITAS,
PENGENTAHUAN
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b. Pengujian Hipotesis Secara Parsial X1 Terhadap Y (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 20.901 2.240 9.330 <,001
PENGENTAHU .057 .099 .058 .569 571

AN

a. Dependent Variable: MINAT NASABAH

c. Pengujian Hipotesis Secara Parsial X2 Terhadap Y (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized @ Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.045 1.799 8.921 <,001
RELIGIUSITAS 291 .082 328 3.420 <,001

a. Dependent Variable: MINAT NASABAH

d. Pengujian Hipotesis Secara Parsial X3 Terhadap Y (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.8¢ 1.417 14.732 <,001
LOKASI .345 .066 094 927 .356

a. Dependent Variable: MINAT NASABAH
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1.5 Uji Koefisien Determinasi R2

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .891° .786 .768 0,39784
a. Predictors: (Constant), LOKASI, RELIGIUSITAS,

PENGENTAHUAN
b. Dependent Variable: MINAT NASABAH
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Lampiran 3

Dokumentasi penelitian
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